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Nilai Transaksi Misi Dagang Sulteng 
dan Jatim Capai Rp1,3 Triliun

POLRES PARIGI MOUTONG 
Ringkus Pelaku Curanmor 
dan Pencurian Handphone 

di Parigi Utara

PELAKU curanmor dan handphone yang berhasil diringkus 
Tim Resmob Polres Parigi Moutong pada Selasa malam 
(15/10/2025) di sekitar masjid SPBU Toboli. FOTO: IST

SULTENG RAYA — Dalam sebuah operasi 
yang berlangsung cepat dan terukur, Tim Resmob 
Sat Reskrim Polres Parigi Moutong bersama per-
sonel Subsektor Parigi Utara berhasil membekuk 
seorang pria yang diduga kuat menjadi dalang di 
balik serangkaian kasus pencurian sepeda motor 

KEGIATAN misi dagang dan investasi Pemprov Sulteng dan Jatim di Hotel BW Coco, Sabtu (18/10/2025). FOTO: BIRO ADPIM

SULTENG RAYA - Sinergitas antara Provinsi Sulteng dan Jatim 
ibarat jembatan emas yang menghubungkan dua poros ke-

kuatan besar di Nusantara. Sulteng dengan keunggulan sum-
ber daya alam dan Jatim dari sisi industrinya, kini bersinergi 

menciptakan peluang ekonomi lewat misi dagang dan investasi 
Pemprov Jatim, di Hotel BW Coco, Sabtu (18/10/2025).

Gubernur Sulteng mela-
lui Wagub dr. Reny A. 
Lamadjido, Sp.PK., M.Kes 
mengucapkan terima kasih 
dan apresiasi atas kunjun-
gan delegasi Jatim yang di-
pimpin langsung Gubernur 
Khofifah Indar Parawansa.

Rombongan Jatim mem-
bawa serta para kepala 

perangkat daerah, pelaku 
usaha dari organisasi pen-
gusaha seperti KADIN, 
HIPMI, dan IWAPI, untuk 
menjalin kerjasama stra-
tegis, baik secara G to G 
(antar-pemerintah) mau-
pun B to B (antar-pelaku 
usaha).

"Atas nama pemerintah 

daerah kami mengucapkan 
banyak terimakasih ke-
pada pemerintah provinsi 
Jawa Timur," ucap wagub 
atas terselenggaranya fo-
rum strategis ini.

Sementara Gubernur Ja-
tim Khofifah mengungkap-
kan rasa syukurnya karena 
hingga pukul 12.00 WITA, 

total nilai transaksi yang 
tercatat sudah menembus 
Rp. 1,3 triliun. 

Capaian ini adalah per-
tanda bahwa pertumbuhan 
ekonomi kedua daerah 
meningkat pesat berkat 
misi dagang.

Kemenkes RI Dukung 
Peningkatan Tipe RSUD Tambu

BUPATI Donggala Vera Elena Laruni. FOTO: ANTARA/PEMKAB DONGGALA

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Kabupaten (Pem-
kab) Donggala, Sulawesi 
Tengah mendapatkan du-
kungan dari Kementerian 
Kesehatan untuk pening-
katan tipe RSUD Pendau 
Tambu menjadi tipe C di 
daerah itu.

"Jadi Menteri Kesehatan 
memberikan dukungan ter-
hadap permohonan pemer-
intah daerah untuk mening-
katkan rumah sakit Tambu 
dari tipe D ke tipe C," kata 
Bupati Donggala Vera Elena 
Laruni saat ditemui awak 
media di Sindue Tombusa-

bora, Minggu.
Ia mengemukakan pihak-

nya menerima langsung 
rekomendasi dari Menteri 
Kesehatan untuk selanjutnya 
ditindaklanjuti pada Kemen-
terian Pekerjaan Umum.

Progres Cetak 
Sawah Baru di Sigi 
Capai 303 Hektare

Atlet Paralayang 
Sulteng Raih Dua 

Medali di Sky Lancing 
XC Championship 2025

ATLET paralayang Sulteng meraih medali di ajang Sky Lancing XC Championship 2025. FOTO: IST

SULTENG RAYA  – Ka-
bar gembira datang dari 
arena Sky Lancing XC 
Championship 2025 yang 
digelar di Skylancing Hill, 
Lombok Barat. 

Atlet paralayang kebang-
gaan Sulawesi Tengah ber-

hasil menorehkan prestasi 
membanggakan dengan 
membawa pulang dua me-
dali sekaligus.

Atlet andalan Sulteng, 
Taiger Trawan, sukses me-
raih Juara II Perorangan 
Overall, sementara tim be-

regu Sulteng yang diperkuat 
oleh Ikal Rivaldi, Taiger 
Trawan, Kurniawan Ang-
goro, dan Habib Ahmad 
juga berhasil meraih Juara 
II Beregu.

SULTENG RAYA - Dinas Tanaman Pangan, 
Hortikultura dan Perkebunan (TPHP) Kabupaten 
Sigi, Sulawesi Tengah mencatat progres program 
cetak sawah baru di daerah itu mencapai 303 
hektare.

"Terkait cetak sawah baru di Kabupaten Sigi saat 
ini sudah tanda tangan kontrak itu berada diangka 
303 hektare dari total 1.200 hektare," kata Kadis 
TPHP Sigi Afit Lamakarate saat ditemui awak 
media di Dolo, Minggu.

Ia mengemukakan terdapat sejumlah kendala 
dan tantangan di lapangan dalam proses pembu-
kaan cetak sawah 
baru di Kabupa-
ten Sigi.

" Jadi  me-
mang waktu-
nya terbatas 
karena  tar -
g e t n y a  i t u 
s a m p a i  3 0 
N o v e m b e r 
namun me-
mungkinkan 
50 hari lagi se-
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SULTENG RAYA – Kepolisian 
Daerah (Polda) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) melaksanakan kegiatan 
siaga dan patroli dalam rangka 
pengamanan menjelang 1 tahun 
masa pemerintahan Presiden Pra-
bowo-Gibran Tahun 2025. Kegiatan 
pengamanan tersebut berlangsung 
mulai dari tanggal 19-21 Oktober 
2025, di seluruh wilayah hukum 
Polda Sulteng.

Sebanyak 200 personel Polda Sul-
teng disiagakan untuk memastikan 
situasi keamanan dan ketertiban 
masyarakat tetap kondusif selama 
periode tersebut. Kegiatan ini diawali 
dengan apel siaga yang dipimpin 
Kabagbinops AKBP Rahmad Lubis, 

Minggu (19/10/2025) pagi, di depan 
Mapolda.

Dalam arahannya, Rahmad Lubis 
menegaskan kegiatan patroli ini di-
lakukan di tempat-tempat keramaian 
dan wilayah rawan terjadinya tindak 
pidana. Ia juga meminta agar setiap 
personel melaksanakan patroli dia-
logis, guna memberikan imbauan 
serta pesan Kamtibmas kepada 
masyarakat.

“Kita laksanakan patroli secara 
humanis, berikan rasa aman kepada 
masyarakat, dan jaga situasi agar 
tetap kondusif menjelang satu tahun 
masa pemerintahan Kabinet Merah 
Putih Presiden Prabowo-Gibran,” 
ujar Rahmad.

Lebih lanjut, Kabagbinops berha-
rap seluruh personel yang terlibat 
dapat melaksanakan tugas dengan 
penuh tanggung jawab, profesional, 
dan selalu mengedepankan pende-
katan persuasif kepada masyarakat.

“Semoga kegiatan ini berjalan 
dengan lancar dan mampu menjaga 
stabilitas keamanan di wilayah Sula-
wesi Tengah,” tutupnya.

Apel tersebut juga dihadiri Ps. Kasub-
ditbintibsos Ditbinmas Kompol Sudjo-
ko, S.H. selaku Koordinator PAM Ne-
gosiator, Ps. Kasubditgakkum Ditlantas 
Kompol Dr. Candra Tangoi, S.Sos., M.Si. 
selaku Koordinator PAM Lalu Lintas, 
serta seluruh personel yang terlibat 
dalam kegiatan pengamanan. AMR

SULTENG RAYA – Gubernur Jawa 
Timur (Jatim), Khofifah Indar Parawan-
sa pererat silaturahmi dengan warga 
Sulawesi Tengah asal Jawa Timur, 
yang berlangsung di Hotel Aston Palu, 
Jumat (17/10/2025) malam. Selain sila-
turahmi pertemuan itu juga bertujuan 
untuk penguatan pasar antar daerah.

Khofifah menuturkan, bahwa 
pertemuan dengan warga Sulteng 
asal Jatim itu merupakan rute dari 
proses untuk membangun kemitraan 
perdagangan antara Jatim dengan 
provinsi mitra, dan salah satunya 
adalah Sulteng, dan disel-sela itu 
kunjungan itu, Gubernur Sulteng 
berkesempatan melakukan pertemu-
an dengan warga Sulteng asal Jatim. 

“Jadi bukan warga Jatim yang di-
sini, melainkan warga  Sulteng asal 
Jatim yang dari keturunannya sudah 
berpenduduk atau sudah jadi warga 
Sulteng. Ini akan membangun part-
nership yang tidak hanya berbasis 
ekonomi tapi juga berbasis kearifan 
lokal,”jelasnya.  

Dia juga menyampaikan terima 
kasih kepada Pemerintah Provinsi 
Sulawesi Tengah atas sambutan 
hangat yang diberikan, serta kepada 
masyarakat Sulteng asal Jatim, Khofi-
fah tak lupa berpesan agar senantiasa 
menjaga menjaga kedamaian, mem-
pererat keharmonisan, dan merawat 
kerukunan dalam perbedaan

Sementara, Wakil Gubernur Reny 
Lamadjido, menyampaikan apresiasi 
yang tinggi atas kunjungan Guber-
nur Jawa Timur beserta jajaran. “Atas 
nama pemerintah dan masyarakat 
Sulteng, saya menyampaikan sela-
mat datang kepada ibu gubernur be-
serta rombongan. Kehadiran ibu dan 
jajaran di Kota Palu ini merupakan 
suatu kehormatan besar bagi kami 
masyarakat Sulteng,” ujar Reny, saat 
menyampaikan sambutan mewakili 
Gubernur Sulteng, Anwar Hafid.

Reny juga menyampaikan kekagu-
mannya terhadap sosok Gubernur 
Khofifah yang dianggap menjadi 
inspirasi bagi banyak perempuan 

di Indonesia. “Ibu Khofifah adalah 
sosok perempuan tangguh yang 
berani terjun ke dunia politik dan 
tetap mampu menginspirasi banyak 
orang. Beliau adalah idola saya,” 
ungkapnya.

Menurut Wagub, kegiatan ini tidak 
hanya menjadi ajang mempererat tali 
kekeluargaan antara Pemprov Jatim 
dengan masyarakat Sulteng asal Ja-
tim, melainkan memperkuat sinergi 
antarprovinsi, khususnya dalam 
bidang perdagangan, investasi, dan 
pengembangan UMKM.

Pertemuan antara Jawa Timur 
dengan jargonnya “Gerbang Baru 
Nusantara” dan Sulawesi Tengah 
dengan semangat “Sulteng Nam-
baso”,menjadi simbol kolaborasi dua 
daerah yang sama-sama berkomit-
men membuka gerbang kemajuan 
bagi Indonesia. Pertemuan itu juga 
dihadiri Ketua TP-PKK Provinsi Sul-
teng, Ir. Hj. Sry Nirwanti Bahasoan, 
serta Wakil Wali Kota Palu, Imelda 
Liliana Muhidin, S.E., M.A.P., AMR

SULTENG RAYA — Ja-
jaran Tim Resmob Sat Res-
krim Polres Parigi Moutong 
bersama personel Subsektor 
Parigi Utara meringkus se-
orang pria yang diduga kuat 
sebagai pelaku pencurian 
sepeda motor dan sejumlah 
handphone (Hp) berbagai 
merek di wilayah Desa To-
boli Barat, Kecamatan Parigi 
Utara, Kabupaten Parigi 
Moutong.

Bermula dari hasil penye-
lidikan intensif atas serang-
kaian laporan kehilangan 
kendaraan bermotor dan 
handphone di sekitar wilay-
ah Parigi Utara. Tim Resmob 
berhasil mengidentifikasi 
pelaku yang diketahui be-
riniasial AR (42), warga 
Jalan Mamara, Kelurahan 
Kawatuna, Kecamatan Man-
tikulore, Kota Palu. Pelaku 
diamankan, pada Rabu 15 
Oktober 2025 sekira pu-
kul 21.30 WITA, di sekitar 

Masjid Pertamina Desa To-
boli Barat, dimana tempat 
itu juga kerap terjadi kasus 
pencurian.

Pelaku tidak melakukan 
perlawanan dan langsung 
diamankan ke Mako Pol-
res Parigi Moutong untuk 
menjalani pemeriksaan lebih 
lanjut. Dalam proses intero-
gasi awal, AR mengakui per-
buatannya telah melakukan 
pencurian sepeda motor ser-
ta beberapa unit handphone 
di sekitar Masjid Pertamina.

Tidak berhenti di situ, tim 
kemudian melakukan pen-
gembangan kasus pada Sabtu, 
18 Oktober 2025 di Desa Ma-
lino, Kecamatan Tambu, Ka-
bupaten Donggala. Dari hasil 
pengembangan tersebut, pe-
tugas berhasil menemukan 
dan menyita sejumlah barang 
bukti hasil kejahatan yang 
disembunyikan pelaku.

Barang bukti yang dia-
mankan yakni 6 unit Hp ber-

bagai merek, serta 3 sepeda 
motor. Seluruh barang bukti 
kini telah diamankan di 
Mako Polres Parigi Moutong 
guna proses penyelidikan 
lebih lanjut.

Kasat Reskrim Iptu Agus 
Salim S.H, M.AP., menyam-
paikan apresiasi atas respon 
cepat Tim Resmob yang 
berhasil mengungkap kasus 
pencurian ini. Ia menegas-
kan, jajaran Polres Parigi 
Moutong akan terus me-
ningkatkan kegiatan patro-
li dan penegakan hukum 
guna menciptakan situasi 
Kamtibmas yang aman dan 
kondusif di wilayah hukum 
Polres Parigi Moutong.

“Kami berkomitmen un-
tuk menindak tegas setiap 
pelaku tindak kriminal yang 
meresahkan masyarakat. 
Terima kasih atas kerja 
sama masyarakat yang turut 
membantu memberikan in-
formasi,”tegasnya. AMR

SULTENG RAYA — Bidang 
Hubungan Masyarakat (Bidhumas) 
Polda Sulawesi Tengah (Sulteng) 
melaksanakan kegiatan pemberian 
materi kepada para siswa Sekolah 
Polisi Negara (SPN) Polda Sulteng, 
Sabtu (18/10/2025) pagi, bertempat 
di aula SPN Polda Sulteng.

Kegiatan tersebut menghadir-
kan Kasubbid Penmas Bidhumas 
Polda Sulteng, Kompol Reky P.H. 
Moniung, S.H., sebagai pemateri 
utama yang diikuti sebanyak 72 
siswa SPN.

Dalam kesempatan itu, Reky 
menyampaikan materi tentang ma-
najemen media, menjadi salah satu 
aspek penting dalam mendukung 
tugas-tugas kepolisian di era digital 
saat ini. Reky menjelaskan bahwa 
Humas Polri merupakan salah 
satu fungsi di institusi Polri yang 
memiliki tugas untuk membina, 
menyelenggarakan fungsi kemi-
traan dan penerangan masyarakat, 
serta mengumpulkan, mengolah, 
dan menyajikan data informasi dan 
dokumentasi.

Kegiatan ini tidak hanya dii-
si dengan penyampaian materi, 
namun juga disertai sesi dialog 
dan diskusi interaktif antara pe-
materi dan para siswa SPN, yang 

berlangsung dengan antusias dan 
penuh semangat belajar.

Reky berharap, melalui kegiatan 
ini para siswa SPN dapat mema-
hami pentingnya peran Humas 
dalam mendukung kinerja Polri 
serta mampu mengimplementasi-
kan pengetahuan tersebut ketika 
bertugas nanti.

“Saya berharap para siswa dapat 
menanamkan pemahaman bahwa 
peran Humas sangat strategis 
dalam membangun citra positif Pol-
ri dan menjalin komunikasi yang 
baik dengan masyarakat,” ujarnya.

Lebih lanjut, Reky menekankan 
agar para siswa mampu meng-
gunakan media secara bijak dan 
profesional dalam menyampaikan 
informasi kepada publik. “Ke de-
pan, setiap anggota Polri diharap-
kan mampu berkomunikasi dengan 
baik, memahami dinamika media, 
dan menjadi representasi Polri yang 
humanis serta presisi di tengah 
masyarakat,”tambahnya.

Dengan kegiatan ini, pihaknya 
berkomitmen terus menanamkan 
nilai-nilai komunikasi publik yang 
efektif kepada calon anggota Pol-
ri, guna mewujudkan Polri yang 
semakin presisi, profesional, dan 
dicintai masyarakat. AMR

Puluhan Siswa SPN 
Diberi Materi 

Manajemen Media 

SEJUMLAH barang bukti sepeda motor yang diamankan dari seorang pelaku berinisial AR, belum 
lama ini. FOTO: DOK.HUMAS POLRES PARMOUT

Polisi Ringkus 
Pelaku Curanmor dan Hp 

RATUSAN personel Polda Sulteng, saat mengikuti apel siaga dan patroli keamanan jelang 1 tahun pemerintahan Prabowo-Gi-
bran, Minggu (19/10/2025) di Mapolda Sulteng. FOTO: HUMAS POLDA SULTENG

Jelang 1 Tahun 
Pemerintahan Prabowo-Gibran, 
Polda Sulteng Siaga 

GUBERNUR Jawa Timur, Khofifah Indar Parawansa berfoto bersama Wagub Sulteng, Reny Lamadjido serta perwakilan masya-
rakat Sulteng asal Jawa Timur, di Hotel Aston Palu, Jumat (17/10/2025) malam. FOTO: AMAR SAKTI/SR

SEJUMLAH siswa SPN Polda Sulteng, saat mengikuti materi Menajemen Media 
yang disampaikan Kasubbid Penmas Kompol Reky, di Aula SPN Polda Sulteng, 
Sabtu (18/10/2025). FOTO: HUMAS POLDA SULTENG 

Khofifah Minta Warga Sulteng 
Asal Jatim Jaga Keharmonisan 
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Kegiatan ini merupakan 
bagian dari komitmen LPKA 
Palu dalam memastikan 
bahwa setiap anak berada 
dalam kondisi fisik dan 
mental yang baik selama 
menjalani masa pembinaan, 
Kamis (16/10/2025).

Bertempat di ruang Klinik 
Ceria, pemeriksaan dilaku-
kan oleh petugas kesehatan 
dari klinik LPKA Ceria, Umi 
Ayu Soraya dan Lise Apo-
le. Pemeriksaan meliputi 
pengecekan tanda-tanda 
vital, kondisi umum tubuh, 

serta evaluasi kesehatan 
mental. Anak-anak binaan 
juga diberi edukasi men-
genai pentingnya menjaga 
kebersihan pribadi dan pola 
hidup bersih dan sehat. 

Kepala LPKA Palu, Wel-
li menyampaikan bahwa 
kegiatan ini tidak hanya 
bertujuan untuk mendeteksi 
penyakit secara dini, tetapi 
juga untuk menunjukkan 
perhatian dan kepedulian 
negara terhadap tumbuh 
kembang anak. “Kami in-
gin memastikan bahwa hak 

PETUGAS kesehatan dari klinik LPKA Ceria, Lise Apole, saat melakukan pemeriksaan kesehatan kepada anak binaan LPKA Palu, 
Kamis (16/10/2025). FOTO: HUMAS LPKA PALU

Wujudkan Pemasyarakatan Prima, LPKA Palu 
Lakukan Pemeriksaan Kesehatan Rutin

SULTENG RAYA - Wujudkan pemasyara-
katan PRIMA (Profesional, Responsif, Inte-
gritas, Modern, dan Akuntabel), Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II 
Palu secara rutin melaksanakan pemeriksaan 
kesehatan.

anak atas layanan kesehatan 
tetap terpenuhi meskipun 
mereka berada dalam proses 
pembinaan,” ungkap Welli.

Dalam mewujudkan pe-
layanan sebagai petugas pe-
masyarakatan yang PRIMA. 
Pelayanan kesehatan yang 
diberikan merupakan wujud 
komitmen LPKA Palu un-
tuk memberikan pelayanan 
yang optimal dan memas-
tikan hak anak binaan ter-
penuhi, serta menjadi bagian 
dari upaya menuju Wilayah 
Bebas dari Korupsi (WBK) 
dan Wilayah Birokrasi Ber-
sih dan Melayani (WBBM). 
Melalui kegiatan ini, Welli 
berharap seluruh anak di 
LPKA dapat menjalani ke-
giatan sehari-hari dengan 
kondisi tubuh yang sehat 
dan terjaga, serta tumbuh 
menjadi pribadi yang siap 
kembali ke masyarakat.*/YAT

SULTENG RAYA - Pres-
tasi membanggakan kembali 
ditorehkan jajaran Kepo-
lisian Republik Indonesia. 
Kapolres Parigi Moutong 
(Parmout), AKBP Dr. Hen-
drawan A.N., S.I.K., M.H., 
yang merupakan alumnus 
Akademi Kepolisian (Akpol) 
tahun 2006, resmi menyan-
dang gelar Doktor Ilmu 
Administrasi Publik setelah 
sukses mempertahankan 
disertasinya dalam Ujian 
Terbuka Promosi Doktor di 
Aula Prof. Syukur Abdullah, 
Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik (FISIP) Univer-
sitas Hasanuddin (Unhas), 
Kamis (16/10/2025).

Dalam ujian terbuka ter-
sebut, perwira menengah 
Polri yang dikenal ramah 
dan berintegritas tinggi itu 
mempresentasikan disertasi 
berjudul “Organizational 
Capabilities Aparatur Pen-
gawas Intern Pemerintah 
(APIP) dalam Pelaksanaan 
Audit Keuangan di Provinsi 
Sulawesi Selatan.”

Melalui pemaparan yang 

komprehensif dan argu-
mentatif, AKBP Hendrawan 
berhasil meyakinkan dewan 
penguji dan dinyatakan 
lulus dengan predikat “San-
gat Memuaskan.” Dewan 
penguji terdiri dari para 
akademisi ternama, dian-
taranya Prof. Dr. H. Muh. 
Akmal Ibrahim, M.Si., Prof. 
Dr. H. Badu Ahmad, M.Si., 
Prof. Dr. Phil. Sukri, S.IP., 
M.Si., Prof. Dr. Hj. Andi 
Aslinda, M.Si., Prof. Dr. H. 
M. Thahir Haning, M.Si., 
Prof. Dr. Farida Patittingi, 
SH., M.Hum., dan Prof. Dr. 
Hasniati, S.Sos., M.Si.

Momen bersejarah terse-
but, turut dihadiri oleh istri 
dan anak tercinta, keluarga 
besar, serta para Pejabat 
Utama (PJU) Polres Pari-
gi Moutong, yang dengan 
penuh rasa bangga mem-
berikan dukungan dan doa 
atas pencapaian gemilang 
sang Kapolres.

Rektor Universitas Nege-
ri Makassar (UNM), Prof. 
Dr. Phil. Sukri, S.IP., M.Si., 
yang hadir sebagai penguji 

eksternal, menyampaikan 
apresiasi tinggi terhadap 
capaian akademik Kapolres 
Parigi Moutong.

“Saya mengucapkan syu-
kur Alhamdulillah atas gelar 
doktor yang diraih AKBP 
Dr. Hendrawan. Ini bukan 
hanya kebanggaan bagi be-
liau dan keluarganya, tetapi 
juga menjadi kebanggaan 
bagi institusi Polri. Semoga 
pencapaian ini menginspi-
rasi para kapolres lainnya 
untuk terus mengembang-
kan kapasitas akademik 
dan profesional,” ujar Prof. 
Sukri.

Keberhasilan AKBP Dr. 
Hendrawan menjadi buk-
ti nyata bahwa semangat 
belajar dan pengabdian ke-
pada bangsa dapat berjalan 
beriringan. Raihan ini di-
harapkan menjadi inspirasi 
bagi seluruh anggota Polri 
untuk terus meningkatkan 
kompetensi, integritas, dan 
wawasan ilmiah demi me-
wujudkan aparatur kepolisi-
an yang unggul dan berdaya 
saing tinggi.*/YAT

SULTENG RAYA - Asis-
ten Pemerintahan dan Ke-
sejahteraan Rakyat Setda 
Banggai, Hj. Nur Djalal 
menjadi pemateri dalam 
latihan kepemimpinan pe-
merintahan yang diseleng-
garakan oleh Himpunan 
Mahasiswa Ilmu Pemerin-
tahan, Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik Universitas 
Tompotika Luwuk, di Ge-
dung SKB Luwuk, Kamis 
(16/10/2025).

Dalam materinya Nur Dja-
lal menekankan, pentingnya 
kemampuan berpikir kritis, 
tanggung jawab moral, serta 
keberanian dalam mengam-
bil keputusan, terutama bagi 
calon pemimpin di masa 
mendatang.

"Kepemimpinan merupa-
kan kunci utama dalam ke-

KAPOLRES Parmout, AKBP Dr. Hendrawan A.N., S.I.K., M.H., saat menjalani Ujian Terbuka Pro-
mosi Doktor di Aula Prof. Syukur Abdullah, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas 
Hasanuddin (Unhas), Kamis (16/10/2025). FOTO: DOK POLRES PARMOUT

Kapolres Parmout Raih Gelar Doktor dengan 
Predikat Sangat Memuaskan di Unhas

ASISTEN Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat Setda Banggai, Hj. Nur 
Djalal saat menjadi pemateri dalam latihan kepemimpinan pemerintahan 
yang diselenggarakan oleh Himpunan Mahasiswa Ilmu Pemerintahan, Fa-
kultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Tompotika Luwuk, di Gedung 
SKB Luwuk, Kamis (16/10/2025). FOTO: DOK PEMKAB BANGGAI

Pemkab Banggai Tanamkan Nilai 
Kepemimpinan kepada Mahasiswa

harus memberikan manfaat 
sebesar-besarnya bagi masy-
arakat," ujarnya.

Ia menegaskan, Pemer-
intah Kabupaten (Pemkab) 
Banggai terus berkomit-
men untuk meningkatkan 
kapasitas aparatur, sejalan 
dengan visi pembangunan 
daerah, yakni "Bergerak Ber-
sama Berkelanjutan Menuju 
Gerbang Timur Sulawesi 
Tengah (Gerakan Banggai 
Terdepan, Inovatif, Maju 
dan Sejahtera)".

Ia menyebut, selain mem-
perkaya wawasan akade-
mik, kegiatan tersebut juga 
mempererat sinergi antara 
dunia pendidikan dan pe-
merintahan dalam men-
yiapkan generasi penerus 
yang siap berkontribusi bagi 
kemajuan daerah.*/MAN

SULTENG RAYA - Bupa-
ti Banggai, H. Amirudin 
Tamoreka membuka secara 
resmi seminar akhir riset, 
peta Jalan pengembangan 
ekonomi daerah tangguh 
dan inklusif berbasis po-
tensi, di kantor Badan Riset 
dan Inovasi Daerah (Brida) 
Banggai, Luwuk Selatan, 
Rabu (15/10/2025).

Dalam sambutannya, 
Bupati Banggai menyam-
paikan, setelah meriset se-
lama 4 bulan, Pemerintah 
Kabupaten (Pemkab) Bang-
gai kini memiliki peta jalan 
pengembangan ekonomi 
daerah tangguh dan inklusif 
berbasis potensi.

Menurutnya, hasil riset 
tersebut akan menjadi acuan 
bagi Pemkab Banggai dalam 
menyusun kebijakan pen-
gembangan ekonomi daerah 
berbasis potensi lokal yang 
berkelanjutan.

“Yang kita inginkan dari 

hasil riset ini, ke depan 
masyarakat bisa lebih je-
las ke mana arah pengem-
bangan ekonominya,” kata 
Bupati. Ia menegaskan, Ka-
bupaten Banggai tidak bisa 
terus-menerus menggan-
tungkan ekonominya pada 
hasil migas yang kapasi-
tasnya terbatas. Pendapatan 
asli daerah Banggai dari sek-
tor migas masih mendomi-
nasi dan menjadi pengung-
kit utama pertumbuhan 
ekonomi daerah.

“Berdasarkan perjanjian 
tahap kedua, migas kita 
akan berakhir pada 2047. 
Olehnya, hasil yang kita 
peroleh dari sektor migas 
inilah yang kita manfaat-
kan untuk pengembangan 
ekonomi di sektor-sektor 
lainnya,” ujarnya.

Ia menyebut, untuk men-
dukung agar perekonomian 
tetap tumbuh dan berkem-
bang, maka perlu mela-

kukan riset-riset seperti di 
berbagai sektor.

Dalam paparan hasil riset 
tersebut, Ketua Tim Pene-
liti Prof. Ida Widyaningsih 
mengatakan, Banggai me-
miliki potensi ekonomi lokal 
yang sangat besar dan posisi 
yang strategis. "Riset peta 
jalan pengembangan eko-
nomi daerah ini, berfokus 
pada potensi unggulan di 
sektor pertanian, perikanan, 
kelautan, pariwisata, dan 
energi, khususnya energi 
terbarukan," tutur Ida.

Selain ketergantungan 
pada sektor migas lanjutnya, 
hasil riset menunjukkan 
bahwa persoalan pemban-
gunan ekonomi daerah anta-
ra lain, terbatasnya pasar ek-
spor, masalah Sumber Daya 
Manusia (SDM) khususnya 
di bidang IT, kapasitas te-
knologi masih rendah dan 
belum merata, serta sulitnya 
produk lokal bersaing di 

berhasilan penyelenggaraan 
pemerintahan dan pemban-
gunan," kata Nur Djalal.

Menurutnya, tanpa kepe-
mimpinan yang kuat, visio-
ner, dan berintegritas, sulit 
bagi sebuah organisasi pe-

merintahan untuk mencapai 
tujuan pelayanan publik 
yang efektif dan efi sien.

"Dalam konteks peme-
rintahan, keputusan yang 
baik bukan hanya mengun-
tungkan satu pihak, tetapi 

BUPATI Banggai, H. Amirudin Tamoreka saat hadir membuka secara resmi seminar akhir riset, peta Jalan 
pengembangan ekonomi daerah tangguh dan inklusif berbasis potensi, di kantor Badan Riset dan Inovasi 
Daerah (Brida) Banggai, Luwuk Selatan, Rabu (15/10/2025). FOTO: DOK PEMKAB BANGGAI

Bupati Banggai Buka Seminar Akhir Riset Peta 
Jalan Pengembangan Ekonomi Berbasis Potensi

pasar global.
“Riset  ini  bukan se-

mata-semata riset akademik, 
tetapi riset yang memberi-
kan masukan secara praktis 
kepada pemerintah daerah,” 
jelas Prof. Ida.

Dalam melakukan riset 
tersebut, Brida Banggai be-
kerja sama dengan tim pe-
neliti dari Universitas Padja-
jaran Bandung. Dalam riset 
tersebut, juga dipaparkan 
sejumlah solusi dari tiap per-
soalan yang ditemui.*/MAN
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SULTENG RAYA - Tim 
Swasembada Universitas 
Airlangga (Unair) memper-
kenalkan inovasi bertajuk 
GARNUSA (Garut Nusan-
tara), yakni beras analog 
cepat saji dengan fortifi kasi 
nano kalsium dari limbah 
tulang ikan.

Tim yang terdiri dari Mo-
hammad Pradana Setyawan 
(D4 Teknologi Radiologi 
Pencitraan), Muhammad 
Kevin Mulki Hakim (S1 
Teknik Industri), dan Ir-
van Betrando Banjarnahor 
(S1 Manajemen) tersebut 
berhasil lolos pendanaan 
hingga tahap presentasi 
dalam ajang Kompetisi Ma-

hasiswa Nasional Bidang 
Ilmu Bisnis, Manajemen, 
dan Keuangan (KBMK) 2025 
yang diselenggarakan Ke-
mendikbudristek.

Produk yang dihasil-
kan juga didukung oleh 
teknologi self-heating yang 
memungkinkan makanan 
matang tanpa proses pe-
masakan, serta mengguna-
kan kemasan biodegradable 
yang ramah lingkungan.

“Ide ini awalnya kami 
ragukan, tetapi kerja ke-
ras akhirnya berbuah hasil. 
Meski berasal dari jurusan 
berbeda, kami berusaha 
menggabungkan disiplin 
ilmu masing-masing agar 

menghasilkan inovasi yang 
realistis dan bermanfaat,” 
ungkap Ketua Tim Swasem-
bada, Irvan Betrando Banjar-
nahor, Kamis (16/10/2025).

Kevin menambahkan, ide 
GARNUSA berangkat dari 
permasalahan urbanisasi 
yang mendorong masya-
rakat untuk mengonsumsi 
makanan cepat saji dengan 
indeks glikemik tinggi. 

Kondisi tersebut men-
dorong timnya untuk meng-
hadirkan alternatif pangan 
yang sehat, praktis, dan 
bergizi.

GARNUSA memanfaat-
kan umbi garut sebagai 
bahan dasar yang diperkaya 

dengan nano kalsium tulang 
ikan.

"Produk ini bisa matang 
tanpa dimasak, cocok untuk 
masyarakat perkotaan yang 
sibuk. 

Kami ingin membuktikan 
bahwa mahasiswa Unair 
mampu menghadirkan so-
lusi nyata bagi kebutuhan 
pangan masa kini,” ujar 
Kevin.

Lebih dari sekadar inovasi 
pangan, GARNUSA juga 
memiliki dampak sosial dan 
ekonomi yang signifikan. 
Inovasi ini memberi nilai 
tambah pada komoditas 
lokal seperti umbi garut dan 
mengurangi limbah tulang 

ikan yang sering terbuang 
sia-sia.

“Kami juga mengembang-
kan kemasan biodegradable 
agar produk ini semakin 
ramah lingkungan,” tambah 
Kevin.

Selain mendukung gaya 
hidup sehat, tim Swasem-
bada berkomitmen untuk 
mendorong hilirisasi sektor 
pertanian dan perikanan 
lokal agar lebih bernilai 
ekonomis.

“Kami berharap GARNU-
SA bisa menjadi penggerak 
hilirisasi umbi garut di In-
donesia serta meningkatkan 
nilai tambah limbah tulang 
ikan,” kata Kevin.RPBFOTO: IST

Mahasiswa Unair Ciptakan Beras Cepat Saji dari Limbah Tulang Ikan

Sekretaris Kabinet (Seskab) 
Letkol Inf Teddy Indra Wijaya 
menyampaikan, Presiden Pra-
bowo memberikan sejumlah 
arahan kepada para menteri 
untuk segera mengambil lang-
kah konkret. 

Di bidang pertanian, sam-
bung dia, Presiden Prabowo 
menugaskan Menteri Perta-
nian (Mentan) Andi Amran 
Sulaiman untuk memproduk-
si pupuk berkualitas tinggi. 
"Presiden menugaskan Men-
teri Pertanian untuk segera 
memproduksi pupuk ber-
kualitas tinggi dengan harga 
terjangkau, guna mening-
katkan produktivitas petani 
dan memperkuat ketahanan 
pangan nasional,” ucap Teddy 
dalam siaran pers.

Selain bidang pertanian, 
RI 1 juga menaruh perhatian 
pada sektor ekonomi dan 
perbankan. Menurut Teddy, 
Prabowo menekankan opti-
malisasi pemanfaatan devisa 
hasil ekspor (DHE).

"Presiden menekankan 
pentingnya optimalisasi pe-
manfaatan devisa hasil ekspor 
(DHE) agar dapat mendorong 
stabilitas ekonomi nasional 
dan memperkuat cadangan 
devisa negara," ucap Teddy.

 Sementara di bidang pen-
didikan, menurut Teddy, Pra-
bowo memberikan perhatian 
terhadap penyiapan sumber 
daya manusia (SDM) unggul 
yang siap bekerja di sejumlah 
sektor strategis nasional. "Pre-
siden menginstruksikan Ke-
menterian Pendidikan Tinggi, 

Presiden Prabowo Subianto memimpin rapat terbatas di kediaman Kertanegara, Jakarta Selatan, 
Kamis (16/10/2025) pagi WIB. Foto: BPMI Setpres

Prabowo Pimpin Ratas 
di Kertanegara Bahas Pertanian 

Hingga Pendidikan
SULTENG RAYA - 
Presiden RI Jenderal 
(Purn) Prabowo Su-
bianto memimpin ra-
pat terbatas bersama 
jajaran kabinet Mer-
ah Putih di kediaman 
pribadi Kertanega-
ra, Jakarta Selatan, 
Kamis (16/10/2025) 
pagi WIB. Rapat 
tersebut membahas 
sejumlah agenda 
strategis pemerintah 
khususnya di bidang 
pertanian, ekonomi 
dan perbankan, serta 
pendidikan.

SULTENG RAYA - Peme-
rintah Korea Selatan resmi 
melarang warganya beper-
gian ke sejumlah wilayah 
di Kamboja setelah mening-
katnya kasus penculikan, 
penipuan kerja, dan penye-
kapan yang menimpa warga 
Negeri Ginseng di sana.

Melansir Korea Herald, 
Kementerian Luar Negeri 
Korea Selatan pada Rabu 
(15/10/2025) waktu setem-
pat mengeluarkan perin-
gatan perjalanan Level 4 
atau level tertinggi yang 
berarti larangan total, untuk 
wilayah Bokor Mountain di 
Provinsi Kampot serta kota 
Bavet dan Poipet. Kebijakan 
ini mulai berlaku tengah ma-
lam waktu setempat pada 
Kamis (16/10/2025).

Langkah ekstrem ini 
diambil setelah seorang 
mahasiswa Korea Selatan 
ditemukan tewas di Bokor 
Mountain pada Agustus 
lalu, yang diduga menjadi 
korban jaringan penipuan 
kerja.

Kementerian Luar Ne-
geri Korsel menyebut pe-
ningkatan level peringatan 
ini merupakan bagian dari 
upaya serius pemerintahan 
Presiden Lee Jae Myung 
untuk melindungi warganya 
dari kejahatan lintas negara 
di Kamboja. 

Kasus-kasus yang meli-
batkan penyekapan, pen-
yiksaan, hingga perdagan-
gan manusia dilaporkan 
meningkat pesat dalam be-
berapa bulan terakhir.

Provinsi Sihanoukville 
juga dinaikkan ke Level 3, 
yang berarti warga Korea 
diminta meninggalkan wi-
layah tersebut. Sementara 
itu, wilayah lain yang se-
belumnya hanya berstatus 
“hati-hati” (Level 1) kini 
ditingkatkan ke Level 2, 
dengan imbauan agar tidak 
melakukan perjalanan kecu-
ali mendesak.

Ini adalah kenaikan perin-
gatan kedua dalam kurang 
dari seminggu, setelah 
penyesuaian serupa pada 
10 Oktober.

60 WARGA KORSEL 
AKAN DIPULANGKAN
Penasihat  Keamanan 

Nasional,  Wi Sung-lac, 
menyampaikan bahwa pe-
merintah berencana memu-
langkan sekitar 60 warga 
Korea Selatan yang ditahan 
otoritas Kamboja akibat 
razia terhadap jaringan ke-
jahatan siber pada Juli dan 
September.

"Pemerintah mempriori-
taskan pemulangan cepat 
mereka, sekaligus mene-
lusuri keberadaan warga 
yang masih hilang atau ke-
mungkinan disekap," kata 
Wi dalam konferensi pers 
di Seoul.

Menurut data intelijen, 
lebih dari 1.000 warga Korea 
Selatan diduga masih bera-
da di kompleks penipuan 
di Kamboja, meski belum 
semuanya terbukti terlibat 
dalam aktivitas ilegal.

Wi juga meminta publik 
dan media agar tetap was-
pada terhadap kasus ini, 
namun tidak menimbulkan 
sentimen negatif terhadap 
rakyat maupun pemerintah 
Kamboja. Ia menegaskan 
banyak warga dan pelaku 
usaha Korea di sana, khu-
susnya di sektor pariwisata, 
kini khawatir akan dampak 
ekonomi dan reputasi yang 
bisa timbul.

TIM KHUSUS DIKI-
RIM KE KAMBOJA

Sebagai bagian dari res-
pons cepat, tim lintas lem-
baga tingkat tinggi berang-
kat ke Kamboja pada Rabu 
malam untuk mempercepat 
proses repatriasi warga dan 
menangani langsung lonja-
kan kasus penipuan kerja.

Delegasi ini dipimpin oleh 

Wakil Menteri Luar Negeri 
II Kim Jina, serta melibatkan 
pejabat senior dari Kepoli-
sian Nasional, Kementerian 
Kehakiman, dan Badan Inte-
lijen Nasional (NIS). Kepala 
Divisi Investigasi Nasional, 
Park Sung-joo, turut serta, 
menandakan keseriusan pe-
merintah dalam menangani 
krisis ini.

Sebelum keberangkatan di 
Bandara Incheon, Kim men-
gatakan tim akan bertemu 
pejabat tinggi Kementerian 
Luar Negeri dan Dalam 
Negeri Kamboja, serta ko-
mite khusus pemberantasan 
penipuan daring.

"Kami akan mencari so-
lusi konkret dan proaktif 
bersama otoritas Kamboja," 
ujarnya.

Selain itu, Kementerian 
Luar Negeri Korea Selatan 
juga membentuk satuan 
tugas darurat di Seoul yang 
dipimpin mantan Duta Be-
sar untuk Lebanon, Park Il, 
guna memantau kerja sama 
dengan pihak kedutaan di 
Phnom Penh. Posisi duta 
besar Korea Selatan un-
tuk Kamboja sendiri masih 
kosong sejak Juli lalu.

Berdasarkan data Kemen-
terian Luar Negeri Korea 
Selatan, sejak Januari hingga 
Agustus 2025, terdapat 330 
laporan warga yang hilang 
atau disekap di Kamboja, 
naik dari 220 kasus sepan-
jang 2024. 

Dari total tersebut, sekitar 
260 kasus tahun ini dan 210 
kasus tahun lalu telah berha-
sil diselesaikan.

Sementara itu, data kepo-
lisian menunjukkan ada 143 
laporan dugaan penculikan, 
penyekapan, atau hilangnya 
warga Korea di Kamboja 
antara 2024 hingga 13 Ok-
tober 2025. Dari jumlah itu, 
91 orang telah dipastikan 
aman, sementara 52 kasus 
masih dalam penyelidikan.
RPB

Sains, dan Teknologi untuk 
menyiapkan lebih dari 2.000 
putra-putri terbaik Indonesia 
agar dalam waktu dekat ini 
siap bekerja di sektor-sek-
tor strategis, baik di BUMN 
maupun perusahaan swasta 
nasional," ujarnya.

Arahan Prabowo pada bi-

dang-bidang tersebut me-
negaskan fokus pemerintah 
dalam memperkuat keman-
dirian nasional melalui pe-
ningkatan produksi, stabilitas 
ekonomi, dan pembangunan 
sumber daya manusia unggul.

Rapat tersebut dihadiri 
Menhan Sjafrie Sjamsoed-

din, Menkeu Purbaya Yudhi 
Sadewa, Menteri Investasi 
Rosan Perkasa Roeslani, Men-
diktisaintek Brian Yuliarto, 
Mensesneg Prasetyo Hadi, 
Jaksa Agung ST Burhanuddin, 
dan Kepala Badan Komuni-
kasi Pemerintah Angga Raka 
Prabowo.RPB

SULTENG RAYA - PT 
Sucor Asset Management 
(Sucor AM) bersama Yayasan 
Mandiri Amal Insani (MAI) 
meresmikan program air ber-
sih di Kampung Babakan 
Negla, Desa Talaga, Keca-
matan Pasirwangi, Kabupaten 
Garut, Jawa Barat. Program 
ini merupakan bagian dari 
komitmen Sucor AM dalam 
menjalankan tanggung jawab 
sosial perusahaan melalui pe-
nerapan prinsip Environmen-
tal, Social, and Governance 
(ESG), khususnya pada aspek 
sosial dan lingkungan.

Peresmian tersebut dihadiri 
oleh Fajrin Hermansyah, Di-
rektur sekaligus Ketua Komite 
ESG Sucor Asset Manage-
ment; Iwan Rudiyana, Pim-
pinan Yayasan Mandiri Amal 
Insani; Ayep Suarsa, Kepala 
Desa Talaga; serta perwakilan 
warga setempat yang berpar-
tisipasi aktif dalam seluruh 
proses pembangunan.

AIR BERSIH YANG DI-
NANTIKAN WARGA

Sebelum program ini 
berjalan, warga Kampung 
Babakan Negla selama ber-
tahun-tahun mengandalkan 
air dari pipanisasi yang ber-
sumber dari mata air gunung 
sejauh dua kilometer. Kondisi 
tersebut kerap menyulitkan, 
terutama saat musim hujan 
tiba. Air yang mengalir menja-
di keruh dan bercampur lum-
pur, sehingga warga harus 
menampung serta mendiam-
kannya terlebih dahulu agar 
kotoran mengendap sebelum 

digunakan untuk kebutuhan 
sehari-hari.

Melihat kondisi itu, Sucor 
AM bersama Yayasan Man-
diri Amal Insani berinisiatif 
menghadirkan solusi berke-
lanjutan dengan memban-
gun infrastruktur air bersih 
di wilayah tersebut. Proses 
pembangunan dimulai den-
gan pengeboran tanah hingga 
kedalaman 91 meter untuk 
menemukan sumber air ber-
sih yang layak konsumsi. 
Sumber air kemudian dialir-
kan ke tandon berkapasitas 
5.300 liter yang menjadi pusat 
penampungan sebelum di-
distribusikan ke masjid dan 
rumah-rumah warga. Selain 
itu, dibangun pula fasilitas 
MCK (mandi, cuci, kakus) 
yang dapat dimanfaatkan oleh 
masyarakat sekitar.

Wujud nyata komitmen 
sosial dan keberlanjutan

“Keberlanjutan bagi kami 
bukan hanya tentang inve-
stasi, tetapi tentang mem-
berikan dampak nyata bagi 
masyarakat. Kami percaya, 
ketika air bersih mengalir, 
maka kehidupan dan harapan 
juga ikut mengalir. Melalui 
kolaborasi dengan Yayasan 
Mandiri Amal Insani serta 
dukungan luar biasa dari 
warga Desa Talaga, kami 
berharap program ini dapat 
menjadi sumber kehidupan 
baru bagi masyarakat,” ujar 
Fajrin Hermansyah, Direktur 
sekaligus Ketua Komite ESG 
PT Sucor Asset Management.

Selain memberikan manfaat 
langsung bagi masyarakat, 

Warga Garut Nikmati Air Bersih 
Berkat Program Sucor AM dan MAI

program air bersih ini juga 
menjadi bagian dari strategi 
jangka panjang Sucor AM 
dalam mengintegrasikan ni-
lai sosial ke dalam kegiatan 
bisnis. Inisiatif ini melengkapi 
berbagai program ESG yang 
telah dijalankan sebelumnya 
di bidang pendidikan, ling-
kungan, dan pemberdayaan 
masyarakat, termasuk du-
kungan terhadap program 
nutrisi serta beasiswa pendi-
dikan melalui produk fi lan-
tropi Sucorinvest Anak Pintar 
(SAP).

Sucor Asset Management 
berharap program air bersih 
di Garut ini dapat menjadi 
contoh kolaborasi lintas sek-
tor yang berkelanjutan dan 
menginspirasi lebih banyak 
pihak untuk bersama-sama 
mendorong kesejahteraan ser-
ta peningkatan kualitas hidup 
masyarakat Indonesia.RPB

KOREA Selatan telah mengeluarkan peringatan terhadap perjalanan ke beberapa wilayah di Kambo-
ja di tengah meningkatnya pusat penipuan. FOTO: HENG SINITH/AP

Korea Selatan Resmi Larang 
Warganya Bepergian ke Kamboja
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M

Iip Rifai

Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M

Tri Indah Sakinah

sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-

OLEH : Dr dr THERESIA MONICA RAHARDJO SpAn 

Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).

GARA-GARA kesamaan 
nama, Iskandar ST harus 
menderita. Ketua Partai 
NasDem Sumatra Utara itu 

dipaksa turun dari pesawat GA 193 rute 
Kualanamu-Soekarno Hatta pada Rabu 
(15/10) malam. Ia disangka terlibat per-
kara scamming-judi online.

Belakangan polisi meminta maaf karena 
keliru dalam bertindak, nyaris menang-
kap orang yang tak bersalah. Meminta 
maaf dalam budaya Indonesia memang 
suatu perbuatan mulia. Namun, meng-
gelandang orang hanya karena kesamaan 
nama membuktikan ada persoalan besar 
di tubuh kepolisian.

Publik tentu menuntut evaluasi menye-
luruh agar tindakan ini tidak terulang 
karena menorehkan trauma mendalam 
bagi korban. Tidak boleh terulang karena 
polisi dengan outlook belanja sebesar 
Rp138,5 triliun pada 2025 sudah sehar-
usnya bertindak profesional.

Dari sisi Iskandar, sang korban, pe-
maksaan keluar dari kabin pesawat secara 
terburu-buru, tanpa verifikasi identitas 
yang akurat, pastilah meninggalkan luka 
psikologis yang sulit dihapus. Ia telah di-
permalukan di ruang publik. Di hadapan 
penumpang lain dan awak pesawat, Is-
kandar terstigmatisasi dan menanggung 
tuduhan sebagai tersangka judi online. 
Dalam hitungan menit, kehormatan pri-
badinya runtuh akibat kesalahan aparat 
dalam mencocokkan identitas.

Dari sisi aparat kepolisian, tindakan 
mereka yang tergesa-gesa mengidentifi-
kasi tersangka berpotensi meruntuhkan 
kewibawaan institusi. Padahal, Polri se-
dang bersusah payah dalam memulihkan 
citra mereka agar dapat dipercaya oleh 
masyarakat.

Lembaga survei nasional Indikator 
Politik Indonesia melalui survei yang di-
lakukan dalam kurun waktu 16-21 Januari 
2025 menunjukkan rendahnya penilaian 
masyarakat terhadap Polri. Dari 11 lem-
baga negara, aparat kepolisian menghuni 
tiga besar urutan terbawah.

Kalau kita merunut ke belakang, pe-
ristiwa salah tangkap pernah menimpa 
warga Cianjur, Jawa Barat. Pria berusia 
45 tahun bernama Nyanyang Suherli di-
sergap oleh anggota Polres Cianjur pada 
malam 2 Juni 2025. Ia bahkan mengalami 
luka lebam di berbagai bagian tubuh 
terutama wajah.

Peristiwa itu sempat viral di media 
sosial. Pihak polres lalu memeriksa tujuh 
anggotanya. Tiga orang diduga terlibat 
langsung dalam penganiayaan. Baik 
kepolisian maupun korban kemudian 
sepakat berdamai. Polres Cianjur bersedia 
menanggung semua biaya pengobatan.

Sementara itu, kasus dugaan salah 
tangkap yang dilakukan oleh Polres Ma-
gelang Kota terhadap peserta unjuk rasa 
Agustus 2025 kembali dibawa ke ranah 
hukum. Demonstrasi ketika itu untuk 
memprotes tunjangan perumahan yang 
didapat anggota DPR RI.

Pada Rabu (15/10), sekitar lima orang-
tua korban, ditemani oleh LBH Yogyakar-
ta, mengajukan laporan resmi ke Polda 
Jawa Tengah. Laporan ini merupakan lan-
jutan setelah sebelumnya orangtua DRP, 
15, telah melaporkan penangkapan secara 
sewenang-wenang dan tanpa bukti.

Kembali ke insiden salah tangkap yang 
dialami Iskandar ST, pihak Polri tidak 
cukup sekadar meminta maaf. Bidpro-
pam Polda Sumatra Utara yang tengah 
memeriksa empat anggotanya harus men-
jatuhkan sanksi manakala secara terang 
benderang terjadi pelanggaran.

Harus kita katakan tindak ceroboh itu 
mempertontonkan lemahnya koordinasi 
aparat dan mencederai rasa keadilan pu-
blik. Setiap orang bisa menjadi ‘Iskandar 
berikutnya’ jika sistem verifikasi, prose-
dur penangkapan, dan etika profesional 
tidak segera diperbaiki.

Negara hukum jangan membiasakan 
kesalahan. Polisi dituntut bekerja dengan 
akurasi dan bukan prasangka belaka. 
Salah tangkap, sekecil apa pun alasannya 
adalah bentuk pelanggaran karena setiap 
warga negara berhak atas perlakuan yang 
adil dan bermartabat.

Setiap tindakan aparat di lapangan 
harus mencerminkan semangat melin-
dungi warga negara, bukan malah me-
nakut-nakuti dan menebarkan trauma. 
Polri punya tugas utama menegakkan 
hukum, jangan malah membengkokkan 
aturan.*Media Indonesia
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-

OLEH : Dr dr THERESIA MONICA RAHARDJO SpAn 

Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).
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Setahun Prabowo-Gibran 
Memperkokoh 

Ketahanan Energi Nasional
Dalam satu tahun masa kepemimpinan Presiden 
Prabowo Subianto dan Wakil Presiden Gibran 
Rakabuming Raka, sektor energi telah menjadi 
fokus utama. Sejumlah kebijakan yang substan-
sial mengalami pergeseran fokus demi meletak-
kan tekas kemandirian energi yang kokoh.

VISI yang diusung 
oleh Prabowo-Gi-
bran jelas: Indo-
nesia harus mam-

pu mengelola sumber daya 
alamnya sendiri, mengurangi 
ketergantungan impor, dan 
menjamin ketersediaan energi 
yang stabil bagi seluruh lapisan 
masyarakat. Langkah-lang-
kah awal telah menunjukkan 
momentum positif, terutama 
dalam upaya mempercepat 
proyek-proyek infrastruktur 
energi strategis nasional. 

Arah kebijakan ini dinilai 
berada pada jalur yang tepat 
untuk mengamankan kebu-
tuhan energi jangka panjang 
negara. Salah satunya mel-
alui kebijakan hilirisasi dan 
optimalisasi sumber energi 
terbarukan (EBT).

Koordinator Proyek Re-
newable Energy Integration 
Demonstrator Indonesia (REI-
DI) dari Institut Teknologi 
Sepuluh Nopember (ITS), 
Ary Bachtiar Krishna Putra, 
menyebut langkah pemerin-
tah dalam memperluas pe-
manfaatan EBT sudah berada 
di jalur yang tepat. 

Ary menilai, komitmen pe-
merintah melalui Kementeri-

an ESDM dalam mengaksele-
rasi transisi energi hijau dapat 
memperkuat posisi Indonesia 
sebagai negara mandiri energi 
di Asia Tenggara. Pemerintah 
dinilainya telah konsisten 
menjaga arah Pembangunan 
menuju kemandirian energi 
yang berkelanjutan dan ber-
pihak pada rakyat.

Untuk diketahui, pemer-
intah sendiri telah meresmi-
kan 55 proyek energi baru 
terbarukan (EBT) pada Juni 
2025, yang mencakup tiga 
Pembangkit Listrik Tenaga 
Panas Bumi (PLTP) dan 47 
Pembangkit Listrik Tenaga 
Surya (PLTS). Proyek-proyek 
ini termasuk inisiatif listrik 
pedesaan PLN di berbagai wi-
layah Indonesia, dengan total 
kapasitas terpasang mencapai 
379,7 MW.

Meski demikian, lanjut Ary, 
kemandirian energi bukan 
hanya persoalan ketersediaan 
pasokan, tetapi di dalamnya 
mencakup penguasaan tekno-
logi dan sistemnya. Pemerin-
tahan Prabowo-Gibran sudah 
bergerak ke arah itu.

Sebagai contoh, di sektor 
EBT, pemerintah terus men-
gembangkan infrastruktur 

pendukung smart grid den-
gan teknologi Green-Ena-
bling Super Grid di Indonesia. 
Teknologi tersebut menjadi 
keharusan untuk menginte-
grasikan EBT yang sifatnya 
intermiten. 

Jaringan l istrik pintar 
adalah kunci untuk memasti-
kan listrik dari sumber terbar-
ukan dapat disalurkan secara 
efisien dan andal ke konsu-
men. Tanpa infrastruktur 
yang cerdas ini, potensi EBT 
yang melimpah tidak akan 
mampu memberikan kont-
ribusi optimal bagi bauran 
energi nasional. Terlebih lagi 
Presiden Prabowo menarget-
kan sebagian besar pembang-
kit listrik di Indonesia berasal 
dari EBT mulai 2026.

Kementerian Perencanaan 
Pembangunan Nasional 
(PPN)/Badan Perencanaan 
Pembangunan Nasional (Bap-
penas) memulai kolaborasi 
studi untuk pengembangan 
Green-Enabling Super Grid 
dengan Sumitomo Corpora-
tion, Kansai Electric Power 
Co Ltd, dan Summit Niaga 
Indonesia. 

Inisiatif strategis tersebut 
bertujuan untuk memperkuat 
sistem ketenagalistrikan nasi-
onal, mempercepat integrasi 
energi terbarukan, dan men-
dukung pencapaian target Net 
Zero Emission (NZE) 2060. 
Sekretaris Kementerian PPN/
Sekretaris Utama Bappenas 
Teni Widuriyanti mengata-
kan, inisiatif Green-Enabling 
Super Grid merupakan sim-
bol kemitraan konkret antara 
Indonesia dan Jepang dalam 

mendukung pertumbuhan 
rendah karbon, transisi energi, 
dan pembangunan berkelan-
jutan. 

Tak hanya fokus pada ener-
gi hijau, pemerintah juga 
memberi perhatian pada pe-
ningkatan produksi migas. 
Anggota Komisi VII DPR RI 
Eddy Soeparno menilai capai-
an kinerja Pertamina pada 
semester pertama 2025 men-
unjukkan kemajuan signifikan 
dalam mendukung ketahanan 
energi nasional.

Produksi migas tembus 1,04 
juta barel setara minyak per 
hari (MBOEPD). Capaian itu 
mencerminkan semangat ke-
mandirian energi yang men-
jadi fondasi pembangunan 
berkelanjutan. 

Pemerintah melalui Ditjen 
Migas Kementerian ESDM, 
saat ini telah fokus untuk terus 
menjaga Ketahanan Energi 
Nasional. Direktur Teknik dan 
Lingkungan Migas Kementeri-
an ESDM Noor Arifin Muham-
mad menuturkan, untuk men-
capai hal tersebut maka Ditjen 
Migas bersama dengan stake-
holder terkait terus mengupa-
yakan langkah-langkah stra-
tegis mulai dari peningkatan 
lifting minyak dan gas bumi 
(migas), hilirisasi, hingga pe-
nerapan transisi energi secara 
berkelanjutan.

Pemerintah terus men-
dorong optimalisasi peman-
faatan gas bumi untuk do-
mestik. Mengingat gas bumi 
memiliki jumlah yang mema-
dai dan relatif lebih ramah 
lingkungan dibandingkan 
minyak bumi.

Optimalisasi pemanfaatan 
gas bumi domestik didukung 
dengan rencana pemban-
gunan infrastruktur gas bumi 
yang bertujuan meningkatkan 
akses energi dan mendukung 
sektor strategis. Pemban-
gunan infrastruktur gas bumi 
tersebut diantaranya seperti 
pembangunan pipa trans-
misi Cirebon – Indramayu 
sepanjang 245 km, Dumai-Sei 
Mangkei sepanjang 428 km, 
yang saat ini dalam proses 
tender, dan konversi pem-
bangkit listrik.

Noor mengungkapkan, 
infrastruktur tersebut diha-
rapkan membawa dampak 
positif dalam pemenuhan 
energi pada sektor industri 
dan ketenagalistrikan. Hingga 
Juli 2025, tren pemanfaatan 
gas bumi untuk domestik 
telah mencapai 69% dari total 
pemanfaatan gas bumi. 

Pada akhirnya, kemandiri-
an energi harus diukur dari 
kapasitas Indonesia sendiri 
dalam menentukan nasib 
energi domestiknya, bebas 
dari tekanan eksternal dan 
kerentanan impor. Pemban-
gunan infrastruktur yang 
tengah berjalan ini adalah 
investasi vital, tidak hanya 
untuk masa jabatan saat ini, 
tetapi juga untuk generasi 
mendatang. Kebijakan dalam 
satu tahun ini menunjukkan 
adanya kesadaran strategis 
yang mendalam akan urgensi 
tersebut, diwujudkan melalui 
pembangunan infrastruktur 
yang terintegrasi dan bero-
rientasi masa depan. )* Pen-
gamat Energi
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Jangan 
Biasakan 

Kesalahan

DALAM setiap 
k e b e r h a s i l a n 
individu, dari 
presiden hing-

ga ilmuwan, dari pengusa-
ha sukses hingga pemimpin 
masyarakat, ada satu benang 
merah yang sering terabaikan: 
peran guru dan dosen dalam 
membentuk pondasi awal 
kehidupan mereka. Ironis-
nya, meskipun peran mereka 
sangat vital, guru dan dosen 
sering kali hanya dikenang 
secara simbolis, dan nyaris 
terlupakan dalam percakapan 
serius tentang pembangunan 
bangsa.

Hari ini, banyak guru ho-
norer yang mengabdi ber-
tahun-tahun dengan upah 
yang tak sebanding bahkan 
dengan kebutuhan dasar. Di 
sisi lain, dosen di berbagai 
perguruan tinggi menghadapi 
tekanan tinggi untuk mengha-
silkan penelitian, mempubli-
kasikan karya ilmiah, menge-
lola administrasi akademik, 

dan tetap menjaga kualitas 
pengajaran semuanya dalam 
sistem yang kerap belum 
mendukung secara maksimal.

Sebagai ujung tombak pen-
didikan, guru dan dosen tidak 
hanya mengajarkan ilmu, 
tetapi juga menanamkan nilai, 
moral, dan karakter. Mereka 
membentuk cara berpikir 
kritis dan membuka cakra-
wala pengetahuan anak-anak 
dan generasi muda. Namun 
peran esensial ini sering kali 
dikesampingkan dalam prio-
ritas kebijakan nasional.

Kita menyebut mereka 
“pahlawan tanpa tanda jasa”. 
Namun label tersebut kini 
terasa paradoksal. Jika benar 
mereka adalah pahlawan, 
mengapa jasa mereka tidak 
diberi penghargaan yang 
nyata? Penghargaan bukan 
hanya dalam bentuk seremoni 
Hari Guru atau Hari Pen-
didikan, melainkan melalui 
peningkatan kesejahteraan, 
jaminan karier, pelatihan ber-
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kelanjutan, dan kebijakan 
yang berpihak pada kualitas 
pendidikan. 

Belum lagi banyak kasus 
yang menunjukkan bahwa 
pendidik sering kali dilapor-
kan secara pidana oleh siswa, 
orang tua siswa, atau pihak 
lain, bahkan ketika mereka 
sedang menjalankan tugas 
profesionalnya.

Dalam beberapa tahun 
terakhir, fenomena krimi-
nalisasi terhadap guru dan 
dosen semakin marak terjadi 
di Indonesia. Kriminalisasi 
ini merujuk pada kondisi di 
mana pendidik dilaporkan ke 
pihak berwajib atau bahkan 
dijatuhi hukuman pidana 
atas tindakan yang dilakukan 
dalam konteks menjalankan 
tugas profesional mereka, 
seperti mendisiplinkan sis-
wa, memberikan penilaian, 
atau menyampaikan materi 
ajar .Padahal, sebagian besar 
tindakan tersebut dilakukan 
dalam kerangka pendidikan 
dan pembentukan karakter, 
bukan sebagai tindakan ke-
kerasan atau pelanggaran 
hukum. Namun karena kes-
alahpahaman, tekanan dari 
masyarakat, atau penyalah-
gunaan hukum, guru dan do-
sen kerap kali menjadi korban 
proses hukum yang tidak adil.

Fenomena ini menciptakan 
rasa takut, tekanan psikologis, 
dan beban moral bagi para 
pendidik. Akibatnya, banyak 
guru dan dosen yang mera-
sa tidak aman dalam men-
jalankan profesinya, memilih 
“main aman”, atau bahkan 

Guru dan Dosen Pahlawan yang Terlupakan
BAGI sebagian orang, tubo hanyalah kisah 
menyeramkan dalam legenda rakyat Minang-
kabau. Namun dalam catatan sejarah lisan dan 
penelitian sastra budaya, racun ini memiliki 
fungsi yang jauh lebih kompleks, sebagai ba-
gian dari sistem pertahanan rahasia Kerajaan 
Pagaruyung. Ia bukan sekadar alat balas den-
dam pribadi, melainkan senjata politik, simbol 
kekuasaan, dan penjaga tak kasatmata dari 
kedaulatan Minangkabau di masa lalu.

enggan menegakkan disiplin 
karena khawatir akan di-
laporkan.

Kriminalisasi  terhadap 
guru dan dosen bukan hanya 
mencederai martabat profesi 
pendidikan, tetapi juga men-
gancam kualitas pendidikan 
secara keseluruhan. Jika tidak 
ada perlindungan hukum yang 
memadai, maka dunia pendi-
dikan akan kehilangan arah 
dan nilai-nilai dasar dalam 
mendidik generasi bangsa.

Lebih dari itu, kita juga 
harus mengubah cara pan-
dang masyarakat terhadap 
profesi pendidik. Masih ada 
anggapan bahwa menjadi 
guru atau dosen adalah pili-
han terakhir, bukan pilihan 
utama. Stigma ini lahir dari 
rendahnya apresiasi sosial 
dan ekonomi terhadap profesi 
pendidik, padahal dari me-
rekalah masa depan sebuah 
bangsa dibentuk.

Negara-negara dengan sis-
tem pendidikan unggul se-
perti Finlandia, Korea Selatan, 
dan Singapura menempatkan 
profesi guru dan dosen pada 

posisi terhormat. Mereka di-
beri pelatihan berkualitas, gaji 
yang memadai, dan dihormati 
secara sosial. Mengapa Indo-
nesia tidak bisa mengambil 
pelajaran dari itu?

Sudah saatnya pemerin-
tah, institusi pendidikan, dan 
masyarakat secara luas me-
lihat kembali peran strategis 
guru dan dosen dalam pem-
bangunan bangsa. Jika kita 
ingin menghasilkan generasi 
emas, maka kita harus terlebih 
dahulu menghargai mereka 
yang mendidik generasi itu.

Mengabaikan guru dan 
dosen sama artinya dengan 
mengabaikan masa depan. 
Memberi mereka penghar-
gaan bukanlah tindakan belas 
kasih, tetapi kewajiban moral 
dan investasi jangka panjang 
bagi kemajuan bangsa. Mari 
berhenti melupakan mereka. 
Mari mulai menghormati, 
mendukung, dan mengang-
kat martabat para pendidik 
karena tanpa mereka, kita 
bukan siapa-siapa. Penulis : 
Dosen Fakultas Agama Islam 
Unismuh Palu)
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SULTENG RAYA - Menjadi 
perempuan multiperan bukanlah 
hal yang mudah. Setiap hari, ada 
begitu banyak tantangan, membagi 
waktu antara keluarga dan peker-
jaan, menjaga keseimbangan antara 
tanggung jawab dan mimpi pribadi. 

Namun justru di situlah letak ke-
kuatan perempuan, yaitu kemam-
puan untuk tetap berdiri, memberi 
kasih, sekaligus menciptakan pe-
rubahan.

Hal inilah yang dibuktikan oleh 
Findy, sosok di balik lahirnya Find-
meera, brand daily wear lokal yang 
mengangkat daster dari sekadar 
pakaian rumahan menjadi simbol 
keanggunan sekaligus pemberda-
yaan perempuan. Meski menjalani 
berbagai peran dalam hidupnya, 
Findy memilih untuk tidak berhenti. 

Ia menjadikan tantangan seba-
gai peluang, menghadirkan karya 
yang tidak hanya bermanfaat un-
tuk dirinya sendiri, tetapi juga 
menginspirasi perempuan lain dan 
memberdayakan orang-orang di 
sekitarnya.

Pandemi 2022 menjadi titik awal 
lahirnya Findmeera. Di tengah 
keterbatasan, justru banyak perem-
puan menemukan kekuatan baru, 
ada yang mulai berkebun, belajar 
keterampilan, hingga menciptakan 
karya yang bermanfaat bagi orang 
lain.

“Waktu itu masih pandemi, ba-
nyak perempuan bekerja dari ru-
mah. Mereka butuh pakaian yang 
nyaman, tapi tetap bisa dipakai 
keluar rumah dengan percaya diri,” 
cerita Findy. Dari sanalah lahir ide 
daster multifungsi: santai dipakai di 
rumah, tetap stylish untuk ke luar.

Findy menyadari stigma yang 
melekat pada daster di Indonesia. 
“Daster sering dianggap sebelah 
mata, posisinya tidak sama dengan 
pakaian lain. Findmeera hadir un-
tuk menjawab kebutuhan wanita 
aktif yang ingin pakaian nyaman 
tapi tetap elegan,” tambahnya.

Lebih dari sekadar busana, Find-
meera lahir dengan misi sosial. Di 
saat banyak pengrajin kehilangan 
pekerjaan, Findy melibatkan pen-
grajin lokal, khususnya ibu-ibu 
dalam proses produksinya. Setiap 
koleksi pun memadukan teknik 
tradisional seperti shibori, tie-
dye, dan batik stamp dengan de-
sain busana rumahan yang santai 
namun elegan.

“Yang membedakan Findmeera 
adalah kualitas materialnya. Kami 
menggunakan serat kayu alami 
bersertifikasi OEKO-TEX® Stan-
dard 100, setiap daster dan kaftan 
Findmeera tidak hanya indah, tetapi 
juga aman, adem, dan ramah kulit 
bahkan untuk bayi. Dengan konsep 
ini, Findmeera berhasil mengangkat 
wastra ke panggung gaya hidup 
modern. Jadi para ibu bisa tetap ak-
tif dan percaya diri tanpa khawatir 
soal kualitas,” jelas Findy.

Sejak awal, Findmeera berdiri bu-
kan hanya untuk bisnis, tetapi juga 
untuk pemberdayaan perempuan. 
“Kami bekerja sama dengan pen-
grajin ibu-ibu di Jawa dan Banten. 
Sistem kerjanya fleksibel, mereka 
bisa memproduksi dari rumah 
tanpa meninggalkan peran sebagai 

ibu dan istri. Jadi meski dengan 
keterbatasan waktu, mereka tetap 
bisa berkarya,” ungkap Findy.

BRIncubator Membuka Cara 
Pandang Baru Findmeera dalam 
Dunia Bisnis

Saat menjalankan Findmeera di 
2023, Findy mengaku bisnisnya ma-
sih sangat sederhana. “Saya sendiri 
tidak punya basic bisnis. Jadi ya 
banyak trial and error,” kenangnya. 

Hingga akhirnya, ia berkenalan 
dengan Rumah BUMN Jakarta 
(RB), wadah yang didukung BRI 
untuk mendampingi UMKM. Di 
sanalah Findy mendapatkan banyak 
pelatihan dan bertemu mentor 
yang membuka cara pandangnya 
terhadap dunia usaha.

Salah satu program yang paling 
berkesan adalah BRIncubator, yang 
membimbing UMKM agar lebih 
terarah, mulai dari manajemen, keu-
angan, hingga strategi pemasaran.

“Di awal, coach dari BRI mela-
kukan riset dulu terhadap usaha 
kami. Mereka melihat sejauh apa 
bisnis berjalan, lalu memberikan 
pelatihan yang benar-benar sesuai 
kondisi kami. Jadi terasa personal, 
tidak sekadar teori,” ujarnya.

Hasilnya, di tahun yang sama, 
Findmeera berhasil menjadi Juara 
BRIncubator Rumah BUMN katego-
ri fashion. Pencapaian ini membuat 
brand daster ini semakin dikenal, 
sekaligus membuktikan bahwa 
langkah sederhana bisa berbuah 
besar dengan pendampingan yang 
tepat.

Tidak semua pelaku usaha bisa 
langsung terhubung dengan Rum-
ah BUMN Jakarta. Karena itu, BRI 
menghadirkan solusi digital lewat 
linkumkm.id, platform pembelaja-
ran dan pendampingan UMKM di 
seluruh Indonesia. Melalui platform 
ini, pelaku usaha bisa mengikuti 
jadwal pelatihan online sesuai kebu-
tuhan, bergabung di coaching clinic 
bersama mentor, dan melakukan 
scoring usaha untuk mengukur 
perkembangan bisnis.

“Banyak ilmu yang bisa diakses 
di sana. Jadi meskipun bukan di 
Jakarta, kita tetap bisa mendapat-
kan manfaat dari program BRI,” 
jelas Findy.

Pada kesempatan berbeda, Di-
rektur Micro BRI, Akhmad Pur-
wakajaya menyampaikan bahwa 
BRIncubator merupakan program 
pelatihan dan pendampingan yang 
ditujukan bagi UMKM binaan 
Rumah BUMN yang telah melalui 
proses kurasi. Program ini berfokus 
pada peningkatan kapasitas dan 
kapabilitas pelaku usaha agar siap 
menembus pasar ekspor.

BRIncubator menjadi wujud 
nyata komitmen BRI dalam mem-
bantu UMKM untuk berkembang 
dan naik kelas. Melalui pendekatan 
pelatihan yang terarah dan sistema-
tis, serta pendampingan yang ber-
kelanjutan, program ini dirancang 
agar UMKM dapat tumbuh secara 
berkelanjutan. 

“Melalui peningkatan literasi, 
digitalisasi, dan kemudahan akses, 
UMKM didorong untuk memperkuat 
daya saing dan menghasilkan nilai 
tambah di pasar,” tambahnya. RHT

UMKM Binaan BRI 
“Findmeera” Ubah Daster 
Jadi Fashion Elegan

SULTENG RAYA - Otori-
tas Jasa keuangan (OJK) Pro-
vinsi Sulawesi Tengah bers-
ama Pemerintah Kabupaten 
Poso, memberikan dukun-
gan dan fasilitasi peresmian 
dua ton biji kakao fermentasi 
kualitas premium yang ber-
hasil dilepas dalam ekspor 
perdana menuju pasar dunia 
kepada Perusahaan Valr-
hona Chocolate, Perancis, 
Kamis (16/10/2025).

Ekspor strategis tersebut 
digerakkan oleh Koperasi 

Karya Bersama dan Rain-
forest Alliance di Desa Pen-
dolo, Kecamatan Pamona 
Selatan, Kabupaten Poso.

Hal itu dinilai sebagai 
wujud nyata keberhasilan 
Program Pengembangan 
Ekonomi Daerah (PED) dan 
komitmen inklusi keuan-
gan, serta upaya mening-
katkan literasi keuangan 
bagi petani melalui kegiatan 
Edukasi Keuangan yang 
juga dilaksanakan secara 
bersamaan.

Kegiatan itu juga menjadi 
salah satu bentuk imple-
mentasi program kerja Tim 
Percepatan Akses Keuangan 
Daerah (TPAKD) Kabupaten 
Poso – berfokus pada pen-
gembangan potensi ekono-
mi lokal berbasis komoditas 
unggulan daerah. 

Pelaksanaan kegiatan 
sejalan dengan amanat 
Undang-Undang Nomor 
4 Tahun 2023 tentang Pen-
gembangan dan Penguatan 
Sektor  Keuangan (UU 

WAKIL Bupati Kabupaten Poso, Soeharto Kandar (kiri) dan Kepala OJK Sulteng, Bonny Hardi Putra 
(kanan) saat meninjau komoditi kakao milik petani Kabupaten Poso. FOTO: ISTIMEWA

SULTENG RAYA - Ca-
pital  Market Summit & 
Expo (CMSE) 2025 kembali 
digelar, Jumat-Sabtu (17-
18/10/2025). Kegiatan ber-
langsung di Main Hall BEI, 
Jakarta.

Kegiatan hasil kolaborasi 
PT Bursa Efek Indonesia 
(BEI) bersama Self-Regu-
latory Organization (SRO) 
lainnya, yaitu PT Kliring 
Penjaminan Efek Indonesia 
(KPEI) dan PT Kustodian 
Sentral Efek Indonesia (KSEI) 
dan dengan dukungan Otori-
tas Jasa Keuangan (OJK) ter-
sebut, dikemas dengan lebih 
ringkas namun padat makna. 

CMSE 2025 kali ini men-
gusung tema “Pasar Modal 
untuk Rakyat: Satu Pasar 
Berjuta Peluang” yang men-
cerminkan semangat inklu-
sivitas, keterbukaan akses, 
dan perluasan manfaat pasar 
modal bagi seluruh lapisan 
masyarakat.

Direktur Utama BEI, Iman 
Rachman menyampaikan, 
tema CMSE 2025 lahir dari 
semangat bersama untuk 
menghadirkan pasar modal 
yang lebih dekat dan mudah 
diakses oleh masyarakat. 

Iman menambahkan, pasar 
modal Indonesia bukan ha-
nya milik kalangan tertentu, 
tetapi untuk seluruh rakyat 
Indonesia. 

“Satu pasar modal Indone-
sia mampu membuka berjuta 
peluang, mulai dari peluang 
investasi bagi masyarakat, 
pendanaan bagi perusahaan, 
hingga pertumbuhan ekono-
mi bagi bangsa. Pasar modal 
kita sudah sangat modern 
dan berdaya saing global, 
namun tetap berpijak pada 
nilai-nilai budaya bangsa, 
seperti tanggung jawab, inte-
gritas, dan semangat kolabo-
rasi dalam membangun ek-
onomi yang berkelanjutan,” 
kata Iman dalam sambutan-
nya pada Pembukaan CMSE 
2025, Jumat (17/10/2025).

H i n g g a  K a m i s 
(16/10/2025), jumlah inves-
tor pasar modal Indonesia 
hampir mencapai 19 juta, 
termasuk lebih dari total 8 

juta investor saham yang 
menjadi bukti meningkatnya 
partisipasi masyarakat dalam 
berinvestasi di pasar modal 
Indonesia.

CMSE 2025 juga menjadi 
bagian dari kampanye nasi-
onal “Aku Investor Saham” 
yang diluncurkan pada 10 
Agustus 2023 dengan mem-
bawa pesan kebanggaan, 
inklusivitas, dan kemajuan. 

Kampanye ini menjadi 
payung dari seluruh kegiatan 
edukasi dan literasi pasar 
modal yang dilakukan BEI 
baik secara daring maupun 
luring, serta melalui berbagai 
kolaborasi dengan lembaga 
pemerintah, komunitas, dan 
institusi pendidikan di se-
luruh Indonesia.

Setiap sesi CMSE 2025 
dirancang dengan tema pa-
ling relevan, mulai dari arah 
investasi 2026, tren produk 
pasar modal, hingga peran 
generasi muda dalam mem-
bangun literasi keuangan. 

Dalam acara tersebut juga 
akan tersedia pengalaman 
interaktif bagi pengunjung, 
baik secara luring maupun 
daring, melalui konten edu-
kasi dan fitur digital di IDX 
Mobile yang memudahkan 
masyarakat belajar berinve-
stasi dan memperoleh infor-
masi pasar modal dengan 
cara yang praktis dan me-
narik.

Sebelum acara puncak, 
BEI telah menggelar “Road 
to CMSE 2025” yang me-
rupakan rangkaian kegiatan 
literasi pasar modal di ber-
bagai daerah di Indonesia 
yang diikuti oleh puluhan 
ribu peserta dari berbagai 
kalangan. 

Kegiatan ini mencakup 
Sekolah Pasar Modal untuk 
Negeri, peluncuran program 
Duta Pasar Modal 2025, pro-
gram Guruku Investor Sa-
ham, kompetisi investasi 
saham antar Galeri Investasi 
BEI, hingga seminar literasi 
di berbagai perguruan tinggi 
di Indonesia.

CMSE 2025 menghadirkan 
88 booth yang terdiri dari 
OJK, SRO dan anak usaha 

P2SK), yang menegaskan 
peran OJK dalam menjaga 
stabilitas sektor jasa keuan-
gan sekaligus mendorong 
pertumbuhan ekonomi dae-
rah secara inklusif dan ber-
kelanjutan.

Kepala OJK Sulteng, Bon-
ny Hardi Putra menegaskan, 
capaian itu adalah bukti 
konkret bahwa sinergi mul-
tipihak mampu mendorong 
pertumbuhan ekonomi yang 
inklusif dan berkelanjutan, 
sejalan dengan amanat UU 
P2SK. 

“Kita membuktikan bah-
wa biji kakao Poso memiliki 
nilai kualitas global. Lebih 
dari itu, kami memasti-
kan momentum ini menjadi 
katalis bagi kemandirian 
finansial petani. Kolaborasi 
antara regulator, pemerin-
tah daerah, Lembaha Jasa 
Keuangan, dan Koperasi 
adalah model yang harus 
direplikasi,” kata Bonny 
dalam keterangan tertulis 
yang diterima Sulteng Raya, 
Ahad (19/10/2025).

AKSES KEUANGAN PETANI 
DIPERKUAT

Mendukung keberlan-
jutan ekspor, rangkaian 
acara diawali dengan pe-
nandatanganan Perjanjian 
Kerja Sama (PKS) antara 
Koperasi Karya Bersama 
dan Bank BRI Cabang Poso. 

Kolaborasi ini akan mem-
buka akses pembiayaan 
produktif yang lebih mudah 
bagi petani, memperkuat 
rantai pasok, dan menjaga 
kualitas hasil panen. 

Wakil Bupati Poso, Soe-
harto Kandar, yang hadir 
meresmikan pelepasan ek-
spor, menyampaikan apresi-
asi. “Keberhasilan ini adalah 
hasil kerja keras para petani 
dan dukungan dari OJK 
serta mitra global. Poso 
siap menjadi sentra kakao 
unggulan yang tidak hanya 
produktif, tapi juga maju 
dalam literasi keuangan.” 
Katanya.

Sementara itu, Ketua 
Koperasi Karya Bersama, 
Bernard Ranonto, mengung-
kapkan kebanggaannya. 

“Kami bangga karena 
biji kakao hasil fermentasi 
petani Poso kini bisa dikenal 
dunia. Ini adalah hasil du-
kungan yang intensif dan 
bukti bahwa kualitas lokal 
mampu bersaing global,” 
tuturnya.

Acara pelepasan ekspor 
dilanjutkan dengan kun-
jungan langsung ke rumah 
fermentasi dan kebun ka-
kao, serta diakhiri dengan 
Edukasi Keuangan bagi 300 
petani. Edukasi ini fokus 

pada manajemen keuangan 
usaha, pentingnya akses ke 
layanan perbankan formal, 
dan literasi keuangan digi-
tal, memastikan keuntungan 
dari ekspor berimbas langs-
ung pada kesejahteraan 
keluarga petani.

Ekspor perdana dua 
ton biji kakao fermentasi 
ini menjadi tonggak awal 
bagi pengembangan kakao 
berkelanjutan di Sulawesi 
Tengah, memperkuat ko-
mitmen daerah untuk men-
capai visi “Sulteng Namba-
so” – Sulawesi Tengah yang 
besar, berdaya saing, dan 
sejahtera. RHT

CMSE 2025: Pasar Modal untuk 
Rakyat, Satu Pasar Berjuta Peluang

SRO, anggota bursa, manajer 
investasi serta agen penjual 
efek reksa dana, perusahaan 
tercatat, Direktorat Jenderal 

Pengelolaan Pembiayaan 
dan Risiko (DJPPR) Kemen-
terian Keuangan Republik 
Indonesia ,  serta  Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) binaan BEI dan 
mitra lembaga lainnya.

Selama dua hari penye-
lenggaraan, pengunjung 
dapat mengikuti berbagai 
seminar, talk show, dan pod-
cast inspiratif. Pada hari 
pertama CMSE 2025, pen-
gunjung dapat mengikuti sesi 
Seminar Utama yang akan 
membahas peran dunia usa-
ha dan pasar modal dalam 
pertumbuhan ekonomi nasi-
onal bersama ekonom senior 
dan pelaku industri. 

Kemudian ada pula pod-
cast yang memberikan in-
formasi mudahnya investasi 
saham bersama dua artis 
ternama dalam negeri, serta 

talk show lintas agama yang 
membahas perencanaan keu-
angan dari sisi tiga pemuka 
agama yang mewakili tiga 
agama di Indonesia.

Pada hari kedua, diseleng-
garakan peluncuran Produk 
Wakaf Berbasis Saham ber-
sama Menteri Agama, serta 
dilanjutkan dengan Seminar 
Pasar Modal Syariah bersama 
perwakilan dari pengurus be-
sar serta pengurus pusat dua 
organisasi Islam terbesar di 
Indonesia, Nahdlatul Ulama 
dan Muhammadiyah. 

Selanjutnya, terdapat talk 
show bersama tiga inves-
tor individu yang mewakili 
profesi-profesi merakyat dan 
dimoderatori oleh jurnalis 
sekaligus presenter senior, 
serta sesi Inspiration Talk 
bersama motivator dan prak-
tisi kesehatan yang sudah 
sangat dikenal masyarakat 
Indonesia. CMSE 2025 akan 
ditutup dengan penampilan 
dari penyanyi Judika. RHT

Biji Kakao Poso Kelas Dunia, 
Berhasil Diekspor ke Perancis

Sulteng nambaso
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Kegiatan ini merupakan 
bagian dari komitmen LPKA 
Palu dalam memastikan 
bahwa setiap anak berada 
dalam kondisi fisik dan 
mental yang baik selama 
menjalani masa pembinaan, 
Kamis (16/10/2025).

Bertempat di ruang Klinik 
Ceria, pemeriksaan dilaku-
kan oleh petugas kesehatan 
dari klinik LPKA Ceria, Umi 
Ayu Soraya dan Lise Apo-
le. Pemeriksaan meliputi 
pengecekan tanda-tanda 
vital, kondisi umum tubuh, 

serta evaluasi kesehatan 
mental. Anak-anak binaan 
juga diberi edukasi men-
genai pentingnya menjaga 
kebersihan pribadi dan pola 
hidup bersih dan sehat. 

Kepala LPKA Palu, Wel-
li menyampaikan bahwa 
kegiatan ini tidak hanya 
bertujuan untuk mendeteksi 
penyakit secara dini, tetapi 
juga untuk menunjukkan 
perhatian dan kepedulian 
negara terhadap tumbuh 
kembang anak. “Kami in-
gin memastikan bahwa hak 

PETUGAS kesehatan dari klinik LPKA Ceria, Lise Apole, saat melakukan pemeriksaan kesehatan kepada anak binaan LPKA Palu, 
Kamis (16/10/2025). FOTO: HUMAS LPKA PALU

Wujudkan Pemasyarakatan Prima, LPKA Palu 
Lakukan Pemeriksaan Kesehatan Rutin

SULTENG RAYA - Wujudkan pemasyara-
katan PRIMA (Profesional, Responsif, Inte-
gritas, Modern, dan Akuntabel), Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II 
Palu secara rutin melaksanakan pemeriksaan 
kesehatan.

anak atas layanan kesehatan 
tetap terpenuhi meskipun 
mereka berada dalam proses 
pembinaan,” ungkap Welli.

Dalam mewujudkan pe-
layanan sebagai petugas pe-
masyarakatan yang PRIMA. 
Pelayanan kesehatan yang 
diberikan merupakan wujud 
komitmen LPKA Palu un-
tuk memberikan pelayanan 
yang optimal dan memas-
tikan hak anak binaan ter-
penuhi, serta menjadi bagian 
dari upaya menuju Wilayah 
Bebas dari Korupsi (WBK) 
dan Wilayah Birokrasi Ber-
sih dan Melayani (WBBM). 
Melalui kegiatan ini, Welli 
berharap seluruh anak di 
LPKA dapat menjalani ke-
giatan sehari-hari dengan 
kondisi tubuh yang sehat 
dan terjaga, serta tumbuh 
menjadi pribadi yang siap 
kembali ke masyarakat.*/YAT

SULTENG RAYA - Pres-
tasi membanggakan kembali 
ditorehkan jajaran Kepo-
lisian Republik Indonesia. 
Kapolres Parigi Moutong 
(Parmout), AKBP Dr. Hen-
drawan A.N., S.I.K., M.H., 
yang merupakan alumnus 
Akademi Kepolisian (Akpol) 
tahun 2006, resmi menyan-
dang gelar Doktor Ilmu 
Administrasi Publik setelah 
sukses mempertahankan 
disertasinya dalam Ujian 
Terbuka Promosi Doktor di 
Aula Prof. Syukur Abdullah, 
Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik (FISIP) Univer-
sitas Hasanuddin (Unhas), 
Kamis (16/10/2025).

Dalam ujian terbuka ter-
sebut, perwira menengah 
Polri yang dikenal ramah 
dan berintegritas tinggi itu 
mempresentasikan disertasi 
berjudul “Organizational 
Capabilities Aparatur Pen-
gawas Intern Pemerintah 
(APIP) dalam Pelaksanaan 
Audit Keuangan di Provinsi 
Sulawesi Selatan.”

Melalui pemaparan yang 

komprehensif dan argu-
mentatif, AKBP Hendrawan 
berhasil meyakinkan dewan 
penguji dan dinyatakan 
lulus dengan predikat “San-
gat Memuaskan.” Dewan 
penguji terdiri dari para 
akademisi ternama, dian-
taranya Prof. Dr. H. Muh. 
Akmal Ibrahim, M.Si., Prof. 
Dr. H. Badu Ahmad, M.Si., 
Prof. Dr. Phil. Sukri, S.IP., 
M.Si., Prof. Dr. Hj. Andi 
Aslinda, M.Si., Prof. Dr. H. 
M. Thahir Haning, M.Si., 
Prof. Dr. Farida Patittingi, 
SH., M.Hum., dan Prof. Dr. 
Hasniati, S.Sos., M.Si.

Momen bersejarah terse-
but, turut dihadiri oleh istri 
dan anak tercinta, keluarga 
besar, serta para Pejabat 
Utama (PJU) Polres Pari-
gi Moutong, yang dengan 
penuh rasa bangga mem-
berikan dukungan dan doa 
atas pencapaian gemilang 
sang Kapolres.

Rektor Universitas Nege-
ri Makassar (UNM), Prof. 
Dr. Phil. Sukri, S.IP., M.Si., 
yang hadir sebagai penguji 

eksternal, menyampaikan 
apresiasi tinggi terhadap 
capaian akademik Kapolres 
Parigi Moutong.

“Saya mengucapkan syu-
kur Alhamdulillah atas gelar 
doktor yang diraih AKBP 
Dr. Hendrawan. Ini bukan 
hanya kebanggaan bagi be-
liau dan keluarganya, tetapi 
juga menjadi kebanggaan 
bagi institusi Polri. Semoga 
pencapaian ini menginspi-
rasi para kapolres lainnya 
untuk terus mengembang-
kan kapasitas akademik 
dan profesional,” ujar Prof. 
Sukri.

Keberhasilan AKBP Dr. 
Hendrawan menjadi buk-
ti nyata bahwa semangat 
belajar dan pengabdian ke-
pada bangsa dapat berjalan 
beriringan. Raihan ini di-
harapkan menjadi inspirasi 
bagi seluruh anggota Polri 
untuk terus meningkatkan 
kompetensi, integritas, dan 
wawasan ilmiah demi me-
wujudkan aparatur kepolisi-
an yang unggul dan berdaya 
saing tinggi.*/YAT

SULTENG RAYA - Asis-
ten Pemerintahan dan Ke-
sejahteraan Rakyat Setda 
Banggai, Hj. Nur Djalal 
menjadi pemateri dalam 
latihan kepemimpinan pe-
merintahan yang diseleng-
garakan oleh Himpunan 
Mahasiswa Ilmu Pemerin-
tahan, Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik Universitas 
Tompotika Luwuk, di Ge-
dung SKB Luwuk, Kamis 
(16/10/2025).

Dalam materinya Nur Dja-
lal menekankan, pentingnya 
kemampuan berpikir kritis, 
tanggung jawab moral, serta 
keberanian dalam mengam-
bil keputusan, terutama bagi 
calon pemimpin di masa 
mendatang.

"Kepemimpinan merupa-
kan kunci utama dalam ke-

KAPOLRES Parmout, AKBP Dr. Hendrawan A.N., S.I.K., M.H., saat menjalani Ujian Terbuka Pro-
mosi Doktor di Aula Prof. Syukur Abdullah, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas 
Hasanuddin (Unhas), Kamis (16/10/2025). FOTO: DOK POLRES PARMOUT

Kapolres Parmout Raih Gelar Doktor dengan 
Predikat Sangat Memuaskan di Unhas

ASISTEN Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat Setda Banggai, Hj. Nur 
Djalal saat menjadi pemateri dalam latihan kepemimpinan pemerintahan 
yang diselenggarakan oleh Himpunan Mahasiswa Ilmu Pemerintahan, Fa-
kultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Tompotika Luwuk, di Gedung 
SKB Luwuk, Kamis (16/10/2025). FOTO: DOK PEMKAB BANGGAI

Pemkab Banggai Tanamkan Nilai 
Kepemimpinan kepada Mahasiswa

harus memberikan manfaat 
sebesar-besarnya bagi masy-
arakat," ujarnya.

Ia menegaskan, Pemer-
intah Kabupaten (Pemkab) 
Banggai terus berkomit-
men untuk meningkatkan 
kapasitas aparatur, sejalan 
dengan visi pembangunan 
daerah, yakni "Bergerak Ber-
sama Berkelanjutan Menuju 
Gerbang Timur Sulawesi 
Tengah (Gerakan Banggai 
Terdepan, Inovatif, Maju 
dan Sejahtera)".

Ia menyebut, selain mem-
perkaya wawasan akade-
mik, kegiatan tersebut juga 
mempererat sinergi antara 
dunia pendidikan dan pe-
merintahan dalam men-
yiapkan generasi penerus 
yang siap berkontribusi bagi 
kemajuan daerah.*/MAN

SULTENG RAYA - Bupa-
ti Banggai, H. Amirudin 
Tamoreka membuka secara 
resmi seminar akhir riset, 
peta Jalan pengembangan 
ekonomi daerah tangguh 
dan inklusif berbasis po-
tensi, di kantor Badan Riset 
dan Inovasi Daerah (Brida) 
Banggai, Luwuk Selatan, 
Rabu (15/10/2025).

Dalam sambutannya, 
Bupati Banggai menyam-
paikan, setelah meriset se-
lama 4 bulan, Pemerintah 
Kabupaten (Pemkab) Bang-
gai kini memiliki peta jalan 
pengembangan ekonomi 
daerah tangguh dan inklusif 
berbasis potensi.

Menurutnya, hasil riset 
tersebut akan menjadi acuan 
bagi Pemkab Banggai dalam 
menyusun kebijakan pen-
gembangan ekonomi daerah 
berbasis potensi lokal yang 
berkelanjutan.

“Yang kita inginkan dari 

hasil riset ini, ke depan 
masyarakat bisa lebih je-
las ke mana arah pengem-
bangan ekonominya,” kata 
Bupati. Ia menegaskan, Ka-
bupaten Banggai tidak bisa 
terus-menerus menggan-
tungkan ekonominya pada 
hasil migas yang kapasi-
tasnya terbatas. Pendapatan 
asli daerah Banggai dari sek-
tor migas masih mendomi-
nasi dan menjadi pengung-
kit utama pertumbuhan 
ekonomi daerah.

“Berdasarkan perjanjian 
tahap kedua, migas kita 
akan berakhir pada 2047. 
Olehnya, hasil yang kita 
peroleh dari sektor migas 
inilah yang kita manfaat-
kan untuk pengembangan 
ekonomi di sektor-sektor 
lainnya,” ujarnya.

Ia menyebut, untuk men-
dukung agar perekonomian 
tetap tumbuh dan berkem-
bang, maka perlu mela-

kukan riset-riset seperti di 
berbagai sektor.

Dalam paparan hasil riset 
tersebut, Ketua Tim Pene-
liti Prof. Ida Widyaningsih 
mengatakan, Banggai me-
miliki potensi ekonomi lokal 
yang sangat besar dan posisi 
yang strategis. "Riset peta 
jalan pengembangan eko-
nomi daerah ini, berfokus 
pada potensi unggulan di 
sektor pertanian, perikanan, 
kelautan, pariwisata, dan 
energi, khususnya energi 
terbarukan," tutur Ida.

Selain ketergantungan 
pada sektor migas lanjutnya, 
hasil riset menunjukkan 
bahwa persoalan pemban-
gunan ekonomi daerah anta-
ra lain, terbatasnya pasar ek-
spor, masalah Sumber Daya 
Manusia (SDM) khususnya 
di bidang IT, kapasitas te-
knologi masih rendah dan 
belum merata, serta sulitnya 
produk lokal bersaing di 

berhasilan penyelenggaraan 
pemerintahan dan pemban-
gunan," kata Nur Djalal.

Menurutnya, tanpa kepe-
mimpinan yang kuat, visio-
ner, dan berintegritas, sulit 
bagi sebuah organisasi pe-

merintahan untuk mencapai 
tujuan pelayanan publik 
yang efektif dan efi sien.

"Dalam konteks peme-
rintahan, keputusan yang 
baik bukan hanya mengun-
tungkan satu pihak, tetapi 

BUPATI Banggai, H. Amirudin Tamoreka saat hadir membuka secara resmi seminar akhir riset, peta Jalan 
pengembangan ekonomi daerah tangguh dan inklusif berbasis potensi, di kantor Badan Riset dan Inovasi 
Daerah (Brida) Banggai, Luwuk Selatan, Rabu (15/10/2025). FOTO: DOK PEMKAB BANGGAI

Bupati Banggai Buka Seminar Akhir Riset Peta 
Jalan Pengembangan Ekonomi Berbasis Potensi

pasar global.
“Riset  ini  bukan se-

mata-semata riset akademik, 
tetapi riset yang memberi-
kan masukan secara praktis 
kepada pemerintah daerah,” 
jelas Prof. Ida.

Dalam melakukan riset 
tersebut, Brida Banggai be-
kerja sama dengan tim pe-
neliti dari Universitas Padja-
jaran Bandung. Dalam riset 
tersebut, juga dipaparkan 
sejumlah solusi dari tiap per-
soalan yang ditemui.*/MAN
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(curanmor) dan handpho-
ne di wilayah Desa Toboli 
Barat, Kecamatan Parigi 
Utara.

Aksi penangkapan itu 
terjadi pada Selasa malam 
(15/10/2025), sekitar pu-
kul 21.30 WITA. Ditengah 
suasana sunyi di sekitar 
masjid SPBU, tempat yang 
kerap menjadi sasaran aksi 
pencurian, petugas berhasil 
meringkus seorang pria 
berinisial AR (42), warga 
Jalan Mamara, Kelurahan 
Kawatuna, Kecamatan 
Mantikulore, Kota Palu.

Penangkapan ini meru-
pakan hasil penyelidikan 
intensif setelah sejumlah 
warga melaporkan kehi-
langan kendaraan dan te-
lepon genggam di kawasan 
Parigi Utara. Dari serang-
kaian data dan informasi 
yang dikumpulkan, nama 
AR pun mencuat sebagai 
tersangka utama.

Saat dilakukan penyer-
gapan, pelaku tak berkutik 
dan langsung digelandang 
ke Mako Polres Parigi 
Moutong untuk menjalani 
pemeriksaan lebih lanjut. 
Dalam interogasi awal, AR 
mengakui telah melakukan 
pencurian beberapa unit 
sepeda motor dan telepon 

genggam di sekitar lokasi 
tersebut.

Tak berhenti di situ, apa-
rat kepolisian melakukan 
pengembangan kasus hing-
ga ke wilayah Desa Ma-
lino, Kecamatan Tambu, 
Kabupaten Donggala pada 
Sabtu, (18/10/2025). Dari 
hasil penyisiran, petugas 
berhasil menemukan dan 
menyita sejumlah barang 
bukti hasil kejahatan yang 
disembunyikan oleh pe-
laku.

Barang bukti yang ber-
hasil diamankan di anta-
ranya, 1 unit handphone 
Samsung Galaxy S22 Ultra 
hijau, 1 unit handphone 
OPPO A53 hitam, 1 unit 
handphone Realme C53 
kuning, 1 unit handpho-
ne Realme hitam, 1 unit 
handphone Vivo Y01 hi-
tam, 1 unit handphone 
iPhone 14 Pro hitam, 1 
unit sepeda motor Honda 
Revo X merah hitam tanpa 
nopol, 1 unit sepeda motor 
Yamaha Mio M3 hitam 
tanpa nopol dan 1 unit 
sepeda motor Honda Beat 
putih biru tanpa nopol.

Seluruh barang bukti 
kini telah diamankan di 
Mako Polres Parigi Mou-
tong untuk kepentingan 

penyelidikan lanjutan. 
Kapolres Parigi Moutong 
melalui Kasat Reskrim, 
Iptu Agus Salim, SH, MAP, 
mengapresiasi kerja keras 
tim di lapangan. Ia me-
negaskan bahwa jajaran 
kepolisian berkomitmen 
untuk terus meningkatkan 
pengawasan dan penega-
kan hukum, demi menjaga 
situasi kamtibmas yang 
aman dan kondusif.

“Kami akan menindak 
tegas setiap pelaku tindak 
kriminal yang meresahkan 
masyarakat. Terima kasih 
atas kerja sama masyarakat 
yang turut memberikan 
informasi sehingga kasus 
ini bisa cepat terungkap,” 
ujarnya.

Dengan tertangkapnya 
pelaku dan diamankannya 
sejumlah barang bukti, 
Polres Parigi Moutong ber-
harap masyarakat semakin 
tenang dan terus mendu-
kung aparat kepolisian 
dalam menjaga keamanan 
lingkungan.

Satu lagi bukti bahwa 
kerja cepat dan sinergi an-
tara aparat dan masyarakat 
mampu menciptakan rasa 
aman di Bumi Songu Lara 
Membangu Kabupaten 
Parigi Moutong. */AJI

bagai waktu tambahan da-
lam persyaratan kontrak 
tersebut," ucapnya.

Menurut dia, pelaksanaan 
untuk melakukan cetak sa-
wah baru ini dilakukan oleh 
TNI AD melalui Kodim 1306 
Kota Palu.

"Tentunya program cetak 
sawah baru ini secara teknis 
sampai harus siap tanam 
sehingga prinsipnya jika 
sudah selesai pembukaan 
lahan cetak sawah maka 
akan langsung ditanami 
padi," sebutnya.

Ia menuturkan cetak sa-
wah baru seluas 303 hektare 
di Sigi dan segera dimulai 
awal bulan November men-
datang.

"Insya Allah dua pekan 
ke depan kita sudah mulai 
penanaman di lokasi sa-
wah baru dan berdasarkan 
laporan sudah siap dila-
kukan penanaman di wila-
yah Dolo," katanya.

Afit menyebutkan ka-
wasan di Lindu terkait pro-
gram tersebut hingga saat 
ini masih dalam tahap mem-

buka jalan menuju lokasi 
cetak sawah baru.

"Tersisa 500 meter lagi 
menuju lokasi,  baru alat 
berat untuk melakukan pem-
bukaan cetak sawah baru itu 
tiba di lokasi yang sudah di-
tentukan di Lindu," ujarnya.

Diketahui Pemerintah 
Kabupaten Sigi menda-
patkan alokasi kegiatan 
cetak sawah baru tahun 2025 
mencapai 1.200 hektare me-
lingkupi Kecamatan Lindu, 
Dolo, Dolo Selatan, Sigi 
Kota, Marawola, dan Palolo.

Cetak sawah baru seluas 
303 hektare itu berlokasi 
di Kecamatan Lindu, Dolo 
Selatan, Dolo, Sigi Kota dan 
Marawola.

Berdasarkan data Dinas 
TPHP Sigi, luasan cetak 
sawah baru terbesar tahun 
2025 di Sigi adalah wila-
yah Lindu mencapai 900 
hektare,

Diketahui luas lahan per-
tanian dan hasil validasi 
Luas Baku Sawah (LBS) di 
Sigi hingga Desember 2024 
mencapai 15.280 hektare. ANT

Ketua KONI Sulteng, Mu-
hammad Fathur Razaq, me-
nyampaikan apresiasi dan 
rasa syukur atas capaian 
para atlet yang telah meng-
harumkan nama daerah di 
kancah nasional.

“Alhamdulillah, dua me-
dali ini menjadi kebanggaan 
besar bagi Sulawesi Tengah. 
Para atlet menunjukkan de-
dikasi tinggi dan semangat 
juang luar biasa. Ini hasil 
kerja keras dan pembinaan 
berjenjang yang terus kita 
perkuat,” ungkap Fathur.

Ketua Paralayang Indone-
sia  Asgaf Umar, yang juga 
merupakan Ketua KONI 

Kabupaten Donggala turut 
memberikan apresiasi atas 
konsistensi prestasi yang 
ditunjukkan tim Sulteng di 
berbagai ajang nasional.

“Prestasi atlet Sulawesi 
Tengah ini menunjukkan 
bahwa pembinaan ca-
bang olahraga paralayang 
di daerah berjalan sangat 
baik. Mereka bukan hanya 
konsisten, tapi juga terus 
menunjukkan peningkatan 
performa dari tahun ke 
tahun. Kami berharap se-
mangat seperti ini menjadi 
motivasi atlet-atlet Sulteng 
kita yang lain,” ujar Asgaf 
yang juga sekaligus pelatih 

dan pendamping.
Diketahui, Taiger Trawan 

dan Ikal Rivaldi merupakan 
atlet berpengalaman yang 
sebelumnya meraih medali 
emas PON 2024 Aceh–Su-
mut serta medali perunggu 
PON Papua 2021 pada no-
mor XC beregu.

 Sementara Habib Ahmad 
dan Kurniawan Anggoro 
merupakan atlet junior po-
tensial yang tengah diper-
siapkan untuk menghadapi 
PON 2028 di Nusa Tenggara 
Barat.

Dari sisi asal daerah, Ikal 
Rivaldi merupakan atlet 
asal Kabupaten Banggai, 

sedangkan Taiger Trawan, 
Habib Ahmad, dan Kurnia-
wan Anggoro berasal dari 
Kabupaten Donggala.

 Kolaborasi lintas daerah 
ini menjadi kekuatan ter-
sendiri bagi tim paralayang 
Sulteng dalam mencetak 
prestasi di level nasional.

Dengan keberhasilan ini, 
KONI Sulawesi Tengah 
berharap prestasi para atlet 
di Sky Lancing XC Cham-
pionship menjadi pemicu 
semangat bagi atlet-atlet 
muda lainnya untuk terus 
berlatih dan mengukir pres-
tasi di masa mendatang. 
*WAN

"Tentunya tahun 2026 
Kementerian Pekerjaan 
Umum segera memulai 
pembangunan rumah sa-
kit Pendau Tambu ini," 
ucapnya.

Menurut dia, hingga saat 
ini terdapat 4 dasar pelaya-
nan spesialis seperti dokter 

spesialis penyakit dalam, 
kebidanan dan kandungan, 
bedah serta spesialis anak.

"Rumah sakit Tambu ini 
pertama kali diresmikan 
dan beroperasi pada 24 
Maret 2017 untuk mem-
berikan pelayanan kese-
hatan kepada masyarakat 

di wilayah Pantai Barat," 
sebutnya.

Diketahui lokasi RSUD 
Pendau Tambu di Desa 
Tambu Kecamatan Balae-
sang, Kabupaten Donggala, 
Sulawesi Tengah.

Layanan pada rumah 
sakit itu juga melayani 

poliklinik umum dan in-
terna, kandungan, bedah, 
anak, gigi, dan laborato-
rium serta radiologi.

Terdapat dua rumah sa-
kit di Kabupaten Dong-
gala yakni RSUD Kabelota 
dengan tipe C dan RSUD 
Pendau Tambu tipe D. ANT 

Ia juga berharap di ke-
sempatan selanjutnya, 
Delegasi Sulteng dapat 
membalas kunjungan ini 
ke Jatim guna memper-
kuat jejaring bisnis dalam 
model kerjasama strategis.

"Mudah-mudahan (ke-
giatan misi dagang) dapat 
memberikan penguatan 
ekonomi dan kesejahteraan 
bagi masyarakat dua dae-
rah," harapnya untuk ke-
sinambungan forum ker-

jasama lintas daerah ini.
Kegiatan dibuka secara 

simbolis melalui pemu-
kulan gimba oleh kedua 
pimpinan daerah.

Turut hadir di pembu-
kaan acara, Ketua Dekra-

nasda Provinsi Sulteng, 
Sry Nirwanti Bahasoan, 
Sekretaris Kota Palu, ja-
jaran Kepala OPD ling-
kup Provinsi dan rumpun 
organisasi pengusaha di 
Sulteng. *WAN

SULTENG RAYA – PT 
Pertamina Patra Niaga Regi-
onal Sulawesi menunjukkan 
komitmennya dalam men-
dukung sektor pariwisata 
dan konektivitas internasi-
onal dengan menjalin kerja 
sama bersama maskapai asal 
Korea Selatan, Eastar Jet, 
dalam penyediaan bahan 
bakar avtur. Melalui Avi-

ation Fuel Terminal (AFT) 
Sam Ratulangi, Pertamina 
Patra Niaga Sulawesi akan 
melayani kebutuhan Avtur 
untuk rute penerbangan 
perdana Korea – Manado 
dan sebaliknya.

Penerbangan perdana 
rute ini dijadwalkan pada 26 
Oktober 2025, dengan keda-
tangan pesawat dari Korea 

di Bandara Internasional 
Sam Ratulangi, Manado. 
Rute ini menjadi langkah 
strategis yang diharapkan 
mampu meningkatkan arus 
kunjungan wisatawan man-
canegara, khususnya dari 
Korea Selatan, sekaligus 
membuka peluang pertum-
buhan ekonomi lokal dan 
nasional.

PENERBANGAN PERDANA MANADO-KOREA 

Pertamina Patra Niaga Sulawesi Siap 
Mendukung dengan Avtur Berkualitas

“Melalui kerja sama ini, 
Pertamina Patra Niaga 
menunjukkan komitmennya 
dalam memperkuat konek-
tivitas udara internasional 
dari Sulawesi Utara. Dengan 
layanan avtur yang andal, 
kami siap mendukung ke-
lancaran operasional mas-
kapai Eastar Jet dan rute 
strategis ini,” ujar Executive 
General Manager PT Perta-
mina Patra Niaga Regional 
Sulawesi, Fanda Chrismi-
anto, saat melakukan kun-
jungan ke Aviation Fuel 
Terminal Sam Ratulangi.

Bandara Internasional 
Sam Ratulangi sebagai ger-
bang utama ke Sulawesi 
Utara menjadi titik penting 
dalam mendukung misi 
pariwisata nasional. Penye-
diaan Avtur oleh AFT Sam 
Ratulangi memastikan paso-
kan bahan bakar penerban-
gan yang berkualitas, aman, 
dan tepat waktu, sejalan 
dengan standar internasio-
nal penerbangan.

Pihak Eastar Jet pun men-
yambut baik kerja sama ini 
dan menyampaikan apresia-
si atas dukungan Pertamina 
Patra Niaga.

“Kami sangat antusias 
dengan pembukaan rute Ko-
rea – Manado ini. Manado 
memiliki potensi wisata 
yang luar biasa dan menjadi 
destinasi yang sangat me-
narik bagi wisatawan asal 
Korea. Kami mengapresiasi 
dukungan penuh dari Per-
tamina Patra Niaga melalui 
penyediaan avtur yang an-
dal dan profesional. Hal ini 
memberi kami kepercayaan 
diri untuk membuka rute 
ini secara berkelanjutan,” 
ujar Mr. Shin Jin-Ho (신진
호), Wakil Manajer/Asisten 
Manajer (대리) Eastar Jet.

Kerja sama ini diharapkan 
menjadi awal dari pening-
katan konektivitas langsung 

antara Sulawesi Utara dan 
berbagai kota di Asia, serta 
memperkuat posisi Manado 

sebagai destinasi unggulan 
wisata bahari dan budaya. 
*WAN

PT PERTAMINA Patra Niaga Regional Sulawesi menunjukkan komitmennya penyediaan bahan bakar avtur 
berkualitas. FOTO: DOK. PERTAMINA 

SULTENG RAYA - Timnas In-
donesia U-23 terhindar dari 'Grup 
Neraka' di cabang sepak bola SEA 
Games 2025 usai drawing yang 
berlangsung di Thailand, Minggu 
(19/10).

Dalam drawing yang digelar 
di Bangkok, Indonesia terhindar 
dari grup neraka. Pasukan 
Garuda Muda bakal bersaing 
dengan Myanmar, Filipina, dan 
Singapura.

Hanya saja, Grup C menjadi 
satu-satunya rombongan yang 
dihuni empat tim. Sementara dua 
grup lainnya hanya dihuni tiga 
tim.

Tuan rumah Thailand berada 
di Grup A bersama Kamboja dan 
Timor Leste. Persaingan di grup 
ini terbilang mudah mengingat 
kedua tim pesaing Thailand tak 
punya sejarah bagus di ajang ini.

Sementara Vietnam bakal 
bersaing ketat dengan Malaysia 
di Grup C. Persaingan Vietnam 
dan Laos diprediksi sengit tanpa 
meremehkan Laos yang berstatus 

tim non-unggulan.
Masing-masing juara grup 

dipastikan lolos ke semifinal. 
Sementara satu tiket terakhir 
ditentukan lewat jalur runner up 
terbaik.

Timnas Indonesia akan datang 
ke Bangkok sebagai juara berta-
han SEA Games. Pada final sepak 
bola SEA Games 2023 di Kamboja, 
Indonesia mengalahkan Thailand 
5-2 melalui babak tambahan.

Akan tetapi tim Merah Putih 
bakal menghadapi dua tim favorit 
juara lainnya, yakni tuan rumah 
Thailand dan Vietnam.

Thailand merupakan pengol-
eksi medali emas terbanyak SEA 
Games dengan 16 emas. Saat SEA 
Games menggunakan format 
pemain U-23, Thailand 6 kali 
juara.

Vietnam juga calon kuat juara 
SEA Games. Tim berjulukan The 
Golden Star ini tercatat tiga kali 
meraih emas SEA Games. Dua di 
antaranya didapat pada tiga edisi 
terakhir, yakni 2019 dan 2021.CNN

DRAWING SEA GAMES 

Timnas Indonesia U-23 
Terhindar dari 'Grup Neraka'

Hasil Drawing Cabor Sepak Bola di SEA Games 2025

Grup A: Thailand, Kamboja, Timor Leste

Grup B: Vietnam, Malaysia, Laos

Grup C: Indonesia, Myanmar, Filipina, Singapura. 

TIMNAS Indonesia U-23 datang sebagai tim juara bertahan di SEA Games 2025. 
FOTO: ANTARA/MUHAMMAD ADIMAJA
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Dalam pelaksanaan Pro-
gram Gemini Academy ta-
hap kedua yang digagas 
oleh Kementerian Pendidi-
kan Dasar dan Menengah 
melalui Direktorat Jenderal 
Guru, Tenaga Kependidi-
kan, dan Pendidikan Guru 
bekerja sama dengan PT Re-
formasi Generasi Indonesia 
(REFO), yang merupakan 
Google Partner, Kota Palu 
berhasil menempati pering-
kat ke-4 nasional dari jumlah 
peserta yang mendaftar.

Kepala Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kota Palu, 
Hardi menyampaikan rasa 
syukur dan bangganya atas 

capaian tersebut. 
Kadis mengatakan bahwa 

keberhasilan ini merupakan 
bukti nyata keseriusan Dis-
dikbud Kota Palu dalam me-
ningkatkan kualitas sumber 
daya manusia, khususnya 
para guru dan tenaga ke-
pendidikan, agar mampu 
menghadapi tantangan pen-
didikan di era digital.

"Alhamdulillah, capaian 
ini merupakan hasil kerja 
keras bersama. Kami di 
Dinas Pendidikan dan Ke-
budayaan Kota Palu ber-
komitmen penuh untuk 
menyiapkan guru-guru 
yang melek teknologi dan 

Data statistik yang menunjukkan Kota Palu masuk di urutan ke 4 dalam program Gemini Akademi.IST

Disdikbud Kota Palu 
Masuk 4 Besar Nasional dalam 

Program Gemini Academy
SULTENG RAYA – Sekre-

taris Majelis Lembaga Pene-
litian dan Pengembangan 
Aisyiyah (LPPA) Pimpinan 
Wilayah Aisyiyah (PWA) 
Sulawesi Tengah, Dr. Isnada 
Waris Tasrim, M.Pd, hadir 
sebagai narasumber dalam 
Seminar Feminisme yang 
diselenggarakan oleh Him-
punan Mahasiswa Jurusan 
Aqidah dan Filsafat Islam 
(AFI) Universitas Islam Ne-
geri (UIN) Datokarama Palu, 
Jumat (17/10/2025).

Selain Isnada, juga turut 
menghadirkan Dr. Surni Ka-
dir, M.Pd.I, selaku Koordi-
nator Penelitian pada Majelis 
LPPA PWA sebagai pemateri.

Dalam pemaparannya, Is-
nada menegaskan bahwa 
perempuan memiliki poten-
si besar untuk menduduki 
posisi strategis dalam kepe-
mimpinan, baik di ranah so-
sial, pendidikan, maupun 
organisasi. Ia mengutip fi rman 
Allah dalam Surah An-Nahl 
ayat 97, bahwa baik laki-laki 
maupun perempuan memiliki 
hak yang sama untuk berbuat 
kebaikan dan mengaktualisa-
sikan potensi terbaiknya di 
tengah masyarakat.

“Perempuan adalah sekolah 
pertama bagi manusia. Den-
gan karakteristiknya yang 
multitasking, perempuan me-
miliki kapasitas luar biasa un-
tuk memainkan peran kepe-
mimpinan dalam manajemen 
organisasi,” ujar Isnada dalam 

seminar yang berlangsung di 
Auditorium Museum Kota 
Palu itu.

Isnada kemudian mema-
parkan sejumlah tantangan 
yang masih dihadapi perem-
puan dalam mengembangkan 
karier kepemimpinannya. 
Ia menyebutkan, ketimpan-
gan gender masih terjadi, 
terutama dalam posisi mana-
jerial dan strategis. Padahal, 
menurutnya, kepemimpinan 
perempuan menghadirkan 
nilai-nilai inklusivitas, empati, 
dan kolaborasi yang sangat 
dibutuhkan dalam organisasi 
modern.

Mengutip Global Gender 
Gap Report (World Econo-
mic Forum, 2023) dan lapo-
ran McKinsey (2020), Isnada 
menjelaskan bahwa minim-
nya representasi perempuan, 
sistem promosi yang bias 
gender, stereotip sosial, norma 
patriarkal, serta beban gan-
da dan imposter syndrome 
menjadi penghambat utama 
berkembangnya kepemim-
pinan perempuan. Selain itu, 
akses terhadap jaringan dan 
mentoring yang terbatas juga 
turut memperlambat proses 
peningkatan kapasitas kepe-
mimpinan perempuan di 
berbagai sektor.

Untuk menjawab berbagai 
tantangan tersebut, Isnada 
menawarkan tiga pendekatan 
strategis.

Pertama, pendekatan or-
ganisasi, dengan mendorong 

kebijakan yang lebih inklusif, 
penerapan sistem mentoring 
dan coaching, serta penilaian 
objektif berbasis kompetensi, 
bukan gender.

Kedua, pendekatan indivi-
dual, melalui pengembangan 
soft skills, self-branding, dan 
penguatan jaringan profesio-
nal (networking) yang mampu 
memperluas peluang perem-
puan untuk tampil dalam 
posisi kepemimpinan.

Ketiga, pendekatan sosial, 
dengan memperkuat regulasi 
afi rmatif, kampanye kesada-
ran gender, dan dukungan 
lingkungan sosial yang berpi-
hak pada kesetaraan.

“Organisasi perlu memban-
gun budaya yang inklusif dan 
meritokratis. Diperlukan pula 
investasi yang berkelanjutan 
dalam pengembangan kepe-
mimpinan perempuan serta 
sinergi antara pemerintah, 
swasta, dan masyarakat sipil,” 
tegas Isnada.

Ia menutup paparannya 
dengan menekankan bah-
wa kemajuan organisasi dan 
bangsa akan lebih cepat ter-
wujud jika perempuan diberi 
ruang dan kesempatan yang 
sama dalam memimpin. “Ke-
tika perempuan dan laki-laki 
sama-sama diberi peluang 
untuk berkembang, maka 
kita sedang membangun ek-
osistem kepemimpinan yang 
berkeadilan, berdaya, dan 
berkelanjutan,” ujarnya me-
nandaskan.ENG

SULTENG RAYA- Prestasi membanggakan 
kembali diraih oleh Pemerintah Kota Palu 
melalui Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
(Disdikbud) Kota Palu.

siap memimpin peruba-
han pembelajaran berbasis 
kecerdasan artifi sial,” ujar 
Kadis. Ahad (18/10/2025.

Program Gemini Acade-
my sendiri bertujuan un-
tuk mewujudkan guru dan 
pemimpin sekolah yang 
mampu memanfaatkan te-
knologi Artifi cial Intelligen-
ce (AI) dalam proses belajar 
mengajar. 

Melalui program ini, para 
peserta dilatih meningkat-
kan literasi digital dan me-
mahami manfaat kecerdasan 
artifisial dalam pembela-
jaran.

Dengan menempati posisi 
ke-4 nasional pada tahap ke-
dua pendaftaran, Kota Palu 
menunjukkan komitmen 
kuat untuk menjadi salah 
satu daerah terdepan dalam 
transformasi pendidikan 
berbasis teknologi informasi 
di Indonesia.

Kadis Hardi menambah-
kan bahwa pencapaian ini 
diharapkan dapat menjadi 
motivasi bagi seluruh satu-
an pendidikan di Kota Palu 
untuk terus berinovasi dan 
beradaptasi dengan perkem-
bangan teknologi.

"Kami ingin memastikan 
bahwa guru-guru di Kota 
Palu tidak hanya mampu 
mengikuti perkembangan 
zaman, tetapi juga menjadi 
pelopor dalam penggunaan 
teknologi digital di ruang 
kelas. 

Pendidikan masa depan 
harus siap bersanding den-
gan AI,” tutup Kadis.

Prestasi ini sekaligus me-
negaskan bahwa Disdikbud 
Kota Palu berada di jalur 
yang tepat dalam mewu-
judkan visi pendidikan yang 
cerdas, adaptif, dan berdaya 
saing tinggi di era transfor-
masi digital nasional.ABS

SEKRETARIS Majelis Lembaga Penelitian dan Pengembangan Aisyiyah (LPPA) Pimpinan Wilayah 
Aisyiyah (PWA) Sulawesi Tengah, Dr. Isnada Waris Tasrim, M.Pd dan Koordinator Penelitian pada 
Majelis LPPA PWA Dr. Surni Kadir, M.Pd.I foto bersama dengan sejumlah mahasiswa UIN Datokara-
ma Palu usai mengisi materi di Seminar Feminisme, Jumat (17/10/2025). FOTO: DOK IST

Isnada Waris Paparkan Strategi di Seminar 
Feminisme UIN Datokarama Palu

Pengajian yang mengang-
kat tema “AI dalam per-
spektif Islam” itu dihadiri 
segenap sivitas akademika 
kampus biru Unismuh Palu, 
mulai dari mahasiswa, do-
sen, staf hingga pimpinan 

universitas dengan meng-
hadirkan pemateri Dr. Ir. H. 
M. Yazdi Pusadan,  S.Kom., 
M.Eng.  IPM akademisi dari 
Universitas Tadulako.

Wakil Rektor 3 Unismuh 
Palu, Dr. Budiman, M.Kes 

WAKIL Rektor 3 Unismuh Palu, Dr. Budiman, M.Kes, saat membukan pengajian LP2AIK dan Fakul-
tas Teknik Unismuh Palu, di Masjid Ulil Albab, Sabtu (18/10/2025). FOTO: AMILUDDIN

Pengajian LP2AIK dan Fakultas Teknik 
Unismuh Palu Mengajak Bijak Gunakan AI

SULTENG RAYA- Lembaga Pembinaan dan 
Pengembangan Al-Islam dan Kemuhamma-
diyahan Universitas  Muhammadiyah (Unis-
muh) Palu kembali melaksanakan pengajian 
rutin, kali ini bekerjasama dengan Fakultas 
Teknik, dilaksanakan di Masjid Ulil Albab, 
Sabtu (18/10/2025).

saat membuka pengajian 
tersebut menilai tema yang 
diangkat itu sangat relevan 
dengan kondisi yang ada 
saat ini. Menurutnya, ke-
majuan teknologi, digital, 
dan kecerdasan buatan (AI) 
telah menjadi bagian tak 
terpisahkan dari kehidupan 
manusia modern.

“Dunia teknologi, digital, 
dan AI banyak membantu 
dalam pekerjaan kita seha-
ri-hari, namun di sisi lain 
banyak juga yang meng-
khawatirkan dampaknya, 
sehingga kita membutuh-
kan pedoman dalam peng-
gunaannya, salah satunya 
melalui pengajian ini,”ujar 
Budiman.

Dr. Yazdi Pusadan dalam 
pemaparannya menyampai-
kan trend digital telah men-
jadi kebutuhan manusia. 
Pemerintah Indonesia pada 
Tahun 2020 disebut sebagai 
tahun digital, artinya sejak 
tahun itu penggunaan digi-
tal dimulai di segala sektor. 
Puncaknya pada tahun 2022, 
Konferensi Tingkat Tinggi 
(KTT) G20 di Bali, pemer-
intah mencanangkan perce-
paran transformasi digital di 
masyarakat. 

Kini telah muncul ekono-
mi digital bahkan menjadi 
kunci masa depan ekonomi 
dunia, belanja tanpa harus 
menggunakan uang secara 

fi sik. Termasuk dalam hal 
investasi seperti bitcoin. 
Belum lagi “marketplace" di 
pasar digital, platform yang 
mempertemukan penjual 
dan pembeli secara daring. 
“Ini sudah menjadi trend di 
masyarakat,”sebut Dr. Yazdi 
Pusadan.

Namun di sisi lain sebut-
nya, Indonesia masih terd-
apat kendala seperti SDM 
dan dukungan infrastruktur. 
“Ini juga menjadi catatan 
dan tantangan pemerin-
tah,”ujarnya.

Selain manfaat besar yang 
ditawarkan, Dr. Yazdi juga 
menyebut ada sisi gelap dari 
kemajuan teknologi digital. 
Ia menilai bahwa ruang 
digital kini kerap dimanfaat-
kan oleh kelompok tertentu 
untuk menyebarkan paham 
radikalisme dan hoaks.

“Polda Sulawesi Tengah 
saja dalam sebulan mene-
rima sekitar 40 laporan ter-
kait penyebaran informasi 
hoaks. Ini menunjukkan 
bahwa kemajuan teknologi 
juga menghadirkan anca-

man baru jika tidak disertai 
dengan literasi digital yang 
baik,” ungkapnya.

Menurutnya, generasi 
Z merupakan pengguna 
media sosial terbanyak dan 
kini semakin akrab den-
gan teknologi kecerdasan 
buatan. Ia mencontohkan, 
banyak mahasiswa yang 
mulai mengandalkan AI 
untuk menyelesaikan tugas 
kuliah atau bahkan pem-
buatan jurnal ilmiah.

“Sekarang banyak tugas 
kuliah dikerjakan meng-

gunakan AI. Mau dilarang 
juga sulit, karena teknologi 
ini sudah menjadi bagian 
dari kehidupan akademik. 
Namun, tentu kita harus 
menyikapinya dengan bij-
ak,” tuturnya.

Dr. Yazdi menegaskan 
bahwa meskipun AI mampu 
membantu manusia dalam 
berbagai aspek, penggun-
aannya tetap harus berada 
dalam koridor etika dan 
nilai-nilai Islam. Di sinilah 
katanya pentingnya peran 
ulama dan tokoh agama 
untuk terus memberikan 
panduan moral  dalam 
menghadapi perkembangan 
teknologi.

“AI memang membantu 
manusia, tapi di sisi lain 
ada dampak negatifnya. 
Karena itu, kebijaksanaan 
sangat dibutuhkan dalam 
penggunaannya. Apa pun 
yang terjadi, peran ulama 
tidak bisa digantikan oleh 
mesin,” tegasnya.

Ia pun mengingatkan bah-
wa Islam tidak menolak 
kemajuan teknologi, tetapi 
menempatkan manusia se-
bagai pengendali utama 
yang bertanggung jawab 
atas pemanfaatannya. “Sila-
kan gunakan digital dan AI, 
tetapi tetap dalam batasan 
yang diperbolehkan oleh 
ajaran Islam,” tambahnya. 
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